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Abstrak

UUD 45 dan GBHN telah menetapkan dasar pembangunan jangkapanjang, yaitu pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. TeLsukupaya
pelayanan kesejahteraan bagi difabel. Dengan UUD '45 dan GBHN tersebut
Cms Dur selaku Presiden RI mencanangkan GAUN 2000 (Gerakan
Aksesibihtas Umum Nasional). vvjckuum

Hotel mZT gerakv GA}™ t6rSebut tidak menutuP kemungkinan bagiHotel Melia Purosani Yogyakarta untuk mendukung gerakan GAUN tersebut
Karena berdasarkan hasil kerja praktek yang dilakukan di Hotel Melia
Purosan, Yogyakarta, menunjukkan bahwa Hotel Melia Purosan, Yogyakarta
belum berhasil dalam mendukung gerak dan sirkulasi bagi difabel

Tugas akhir in, bertujuan : merancang ulang Hotel Melia Purosani
Yogyakarta sebaga, hotel komersial bintang lima, dengan menempatkan
kenyamanan difabel sebagai faktor utama desain. Dan tetap berdasarkan pada
building code, luasan site yang lama.

Dan kesimpulan analisi yang dilakukan, didapat bahwa ada perbedaan
yang sangat mencolok. Perbedaan tersebut terutama pada guestroom. Dimana
Uuasannya bag, difabel 2xlipat lebih besar dan luasan guestroom standard
Diketanui bahwa guestroom adalah point utama dan sebuah hotel

Sehingga dan kesimpulan diatas, maka didapat pemecahan dan
sebagai suatu konsep perancangan, yaitu : tetap mempertahankan jumlah
guestroom. Untuk mencukupi kebutuhan ruang yang lain dilakukan "efisiensi
ruang (pengelompokan ruang)" dan " fleksibilitas ruang " pada ruang
guestroom, function room, lounge, ruang yang disewakan, hiburan bar



KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Puj, dan syukur kami panjatkat kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat taufik
dan h,dayah-NYA, kami dapat menyelesa.kan penulisan tugas akhir ,n, dengan sebaik -
baiknya. Pada kesempatan in, penyusun mengajukan tema "Merancang Ulang Hotel
Melia Purosani Yogyakarta yang Berdasarkan Fasilitas Orang Cacat "

Tugas akhir mi bertujuan untuk merencanakan dan merancang Hotel Melia
Purosani Yogyakarta sebaga, bangunan komersial dan hotel bintang lima. Dengan
menempatkan kenyamanan difabel sebagai faktor utama desain.

Selama pelaksanaan hingga tersusunnya laporan tugas akhir ini, penyusun telah
banyak mendapatkan bantuan, bimbingan serta pengarahan dan berbagai pihak, untuk
itu pada kesempatan yang baik ini penyusun ingm menyampaikan rasa tenma kasih
kepada:

1. Bapak Ir. H. Munichy B. Edrees,M Arch, selaku Ketua Jurusan Teknik Arsitektur
Universitas Indonesia.

2. Ibu Ir. Sugmi, MT dan Ibu Ir. Rini D, MT selaku Dosen pembimbing yang telah
banyak membenkan pengarahan, petunjuk, nasehat, dorongan serta waktu luang
untuk konsultasi yang sangat membantu dalam penyusuna laporan ini.

3. Bapak Dwijo selaku Chief Engineering Hotel Melia Purosani Yogyakarta yang telah
membenkan ijin kepada kami untuk melakukan survey dan data.

4. Seluruh staf engineering Hotel Melia Purosani Yogyakarta yang telah banyak
membantu kami dalam proses penulisan tugas akhir ini.

5. Untuk Bpk Slamet sekeluarga yang telah membenkan semangat serta bantuan dalam
penyelesain penyusunan laporan tugas akhir ini.

6. Temen-teman kost Kinanti Gnya yang telah banyak membenkan bantuan.
7. Buat Mas hard, yang selalu member, dorongan untuk selalu tetap menggambar,

thanks ya.

8. Teman-teman lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu disini, terima kasih.
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Penyusun menyadar, bahwa dalam penyusunan laporan tugas akhir ini mas.h jauh
dan kesempurnaan, untuk itu kntik dan saran yang membangun sangat kami harapkan
dan semoga laporan ini dapat berguna dan bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, September 2000

Sigit Yasien
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BAB I

PENDAHULIAN

1.1 I.atar Belakang

Yogyakarta ditinjau dari segi kepariwisataan mempunyai potensi yang besar untuk
menank wisatawan, ini dapat dilihat dan banyaknya obyek wisata yang ada, baik itu berupa
alamnya (wisata) dan pendidikannya (budaya). Jika ditinjau dari segi pendidikan
Yogyakarta juga terkenal sebagai kota pendidikan, karena di Yogyakarta banyak sekali
perguruan-perguruan tinggi ataupun sekolah-sekolah yang menampung pelajar dari berbagai
daerah. Yogyakarta juga disebut sebagai Indonesia kecil, karena pelajarnya datang dan
berbagai suku bangsa/daerah ada di kota Yogyakarta.

Dari kedua aspek potensi yang dimiliki Yogyakarta, hotel merupakan salah satu
bangunan yang dapat mendukung kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk kepariwisataan
dan pendidikan. Diharapkan juga dengan adanya fasilitas hotel yang mendukung dapat
meningkatkan pendapatan daerah, dengan cara menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung
semua kegiatan tersebut.

Segi kepariwisataan, hotel menyediakan fasilitas sebagai tempat untuk
beristirahat/mformasi untuk menuju ke obyek wisata yang ada. Dari segi pendidikan hotel
sering dijadikan tempat acara-acara seminar, baik itu dan lingkungan pendidikan sendiri
(kampus), umum, maupun nasional.

Menurut Undang-Undang Dasar 1945 dan Garis-Garis Besar Haluan Negara yang
telah meletakkan dasar pembangunan jangka panjang, disebutkan bahwa Pembangunan
Nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan
pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Pembangunan bidang kesejahteraan sosial



termasuk upaya pelayanan kesejahretaan sosial bag, difabel', merupakan bagian integral
dari pembangunan nasional.2

Dengan dasar UUD '45 dan GBHN Presiden KH Abdurrahman Wahid
mencanangkan Gerakan Aksesibilitas Umum Nasional (GAUN) 2000, yaitu berupa
penyediaan fasilitas umum bagi para penyandang cacat. Jarang diingat bahwa difabel itu
dapat membenkan sumbangan pada bangsa dan negara, karena kekurangan disatu sisi tentu
ada kelebihannya di sisi lain.3

Kenyataan yang ada di lapangan, aksesibilitas bag, difabel sampai saat ini mas,h
sangat minim, baik di bangunan-bangunan umum, perkantoran, perbelanjaan, tempat umum
lainnya serta transportasi, termasuk salah satunya adalah hotel.4

Bangunan-bangunan hotel yang ada di Yogyakarta belum menyediakan fasil.tas-
fasilitas yang mendukung kegiatan orang cacat (difabel).5 Salah satunya Hotel Melia
Purosani Yogyakarta.

Berdasarkan hasil kerja praktek yang dilakukan, persentase tingkat keberhasilan
Hotel Melia Purosani Yogyakarta, dalam mendukung gerak dan sirkulas, bagi difabel yang
ditinjau dari segi dimensi bentuk dan ukuran, serta bahan yang digunakan dan elemen yang
dibutuhkan adalah 52.5%.6 Angka ini didapat dengan melakukan analisis stud, pustaka
fasilitas difabel menurut standard dan norma, (lihat lampiran)

Dan makalah ARSES RUANG YANG ADIL meletakkan dasar keadilan sosial bagi kaum difabel oleh DR
Mansour Fak.h, Yogya 27-28 sept 1999. Difabel digunakan sebagai tandingan terhadap istilah disabel atau
penyandang cacat. Kata d.fabel merupakan peng-indonesian dan kependekan dari kata 'different aMtT
ist.lah mi sengaja digunakan untuk mengganti istilah yang melecehkan seperti •disabel'yang berarti tidak
mampu, atau istilah 'penyandang cacat', dimana 'ca' cat' dipahami sebagi tidak normal

Dan makalah KEBIJAKAN DAN PERAN DEPT. SOSIAL UNTUK MENDUKUNG
IMPLEMENTASI PERVVUJUDAN FAS.L.TAS UMUM YANG AKSESIBEL BAG! SEMUA. Oleh
Direktur Jend Bina Rehabihtasi Sosial, Yogya 27 - ?8 sept 1999
4Harian KR PENYANDANG CACAT PERLU FASILITAS, Gus Dur 5juni 2000

Diamb.l dan makalah KEBIJAKAN DAN PERAN DEPARTEMEN SOSIAL UNTUK MENDUKUNr
IMPLEMENTASI PERWUJUDAN FASILITAS UMUM YANG AKSESIBEL^SEMUA "eh
Direktur Jend Bina Rehabihtasi Sosial, Yogya 27 - 28 sept 1999
"Dari observasi lapangan, Th 1999 - 2000

W^J1PBtaT« RS vD,AAN FAS,L,TAS ORANG CACAT DI HOTEL MELIA PUROSANIYOGYAKARTA, Sign Yasien 96 340 028.



Sedangkan standard range persentase tingkat keberhasdan suatu bangunan dalam
mendukung gerak dan sirkulasi bag, difabel adalah 65%-100%7. Dengan standard range
tersebut, Hotel Melia Purosan, Yogyakarta gagal dalam mendukung gerak dan s.rkulasi bagi
difabel. Sehingga perlu dirancang ulang, tidak b,sa d,renovas, atau d, tambal sulam. Karena
ketidak berhas,lan Hotel Melia Purosan, Yogyakarta berhubungan dengan dimensi bentuk
dan ukuran, yang pengaruhnya pada luasan, tata ruang dan persyaratan ruang.

Hotel Melia Purosani Yogyakarta adalah hotel bintang 5 (lima) dengan fungsi
bangunan sebagai bangunan komersial. Hotel in, telah banyak dikenal orang baik itu tuns
luar negn ataupun domestik. Hal tersebut dikarenakan keberadaanya yang strategis di
kawasan jantung kota Yogyakarta yaitu Malioboro, tepatnya Jl. Suryotomo No. 31
Yogyakarta. Hotel in, terdiri dan 8lanta, dengan basement dengan luas site 18.189 M, luas
bangunan 26.398 Mdan dibangun Th 1992 8.

Masalah yang muncul dalam merancang ulang ini adalah lokas, site harus tetap
berada dilokasi yang lama dan dengan luasan site yang sama. Dengan adanya batasan site
yang lama, harus menambah/memasukkan ruang/aktifitas difabel sebagai faktor utama yang
berakibat pada penambahan luasan (ruang). Dengan adanya penambahan luasan (ruang)
yang berpengaruh pada BC (Building Coverage/, yang juga berpengaruh pada jumlah
lantai yang dihasilkan, karena pada kawasan mi ada pembatasan ketinggian lanta,. Sepert,
contoh kasus arsitektural, menambahkan fasilitas ramp10 bag, difabel yang menggunakan
kursi roda dengan perbandingannya 1:10 (normal).

fter^fK^^ST^"7'"'ORANG CACAT•»«-—
t> Dan data tertuhs Hotel Melia Purosani Yogyakarta Th 2000

Building Coverage adalah persentase batasan yang boleh dibangun dari seluruh luasan site vans ada

LlT^btt"ntST„8,ranS m,ri"g denga" PerbandmSa" ' l0J '2 Di™» '»k ' - "H 10 m.



Untuk mendapatkan suatu rancangan ulang yang optimal, perencanaan fas.litas-
fasilitas bagi difabel harus dapat menciptakan tata ruang dalam dan luar yang dapat
memenuhi kebutuhan bagi difabel sebaga, faktor utama serta menghasilkan persyaratan
ruang.

Dengan adanya penambahan fungsi baru difabel, diharapkan Hotel Melia Purosani
Yogyakarta nantinya dapat mendukung semua kegiatan, baik itu untuk kegiatan
kepariwisataan maupun pendidikan yang dilakukan dan difebel.
1.2. Permasalahan

1.2.1. Permasalahan Umum

Bagaimana merancang ulang Hotel Melia Purosani Yogyakarta sebagai bangunan
komersial dan hotel bintang lima dengan menempatkan kenyamanan difabel sebagai
faktor utama dalam desa.n dan tetap berdasarkan pada building code, luasan site yang
ada sebelumnya.

1.2.2. Permasalahan Khusus

Permasalahan khusus adalah permasalahan yang bersifat arsitektural yang meliputi:
1. Seperti apakah tata ruang yang dapat memenuhi kebutuhan kelompok difabel

sebagai faktor utama dalam desain dan tetap berdasarkan pada bangunan
komersial dan hotel bintang lima serta berdasarkan pada building code, luasan
site yang adasebelumnya.

2. Seperti apakah persyaratan ruang yang menempatkan kenyamanan difabel
sebagai faktor utama.

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Untuk merencanakan dan merancang Hotel Melia Purosani Yogyakarta sebagai
bangunan komersial dan hotel bintang lima. Dengan menempatkan kenyamanan



difabel sebagai faktor utama dalam desain, dan tetap berdasarkan pada building code,
luasan site yang ada sebelumnya.

1.3.2. Sasaran

Untuk mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan pada hotel, dengan
merancang tata ruang yang dapat digunakan untuk difabel. Serta menghasilkan
persyaratan ruang yang menempatkan kenyamanan difabel sebagai faktor utama
dalam desain.

1.4. Keaslian Penulisan

Sebuah karya ilmiah yang memiliki kesamaan dengan penulisan ini dalam obyek
amatan adalah :

a. Judul : Convention Hotel di Yogyakarta Sebaga, Penunjang Pariwisata, Dengan
Tinjauan Khusus Pada Fleksibilitas Dan Akustik Ruang Konvensi.
Oleh : Sri Tundoro, 13236-TA/UGM/1991

Perbedaan yang mendasar dengan penulisan ini adalah :

Pada karya tulis Sri Tundoro permasalahan yang diangkat adalah :
Permasalahan Umum:

Bagaimana menghadirkan bangunan perhotelan yang mempunyai fungsi ganda
sebagai sarana akomodasi (penginapan) dan konvens, (seminar, musyawarah, loka karya) di
Yogyakarta.

Permasalahan Khusus:

Bagaimana menciptakan fleksibilitas dan akustik ruang konvensi, sehingga dicapai
penggunaan ruang yang optimum dan tidak menggangu kegiatan yang lain.

Perbedaan yang mencolok pada penulisan in, adalah bagaimana menciptakan tata
ruang yang dapat digunakan untuk orang cacat ataupun orang normal baik itu untuk sarana
akomodasi (penginapan) dan konvensi (seminar, musyawarah, loka karya).



1.5. Lingkup Batasan

1.5.1. Pengertian Judul

Judul : • Merancang Ulang Hotel Meli. Purosan, Yogyakarta Yang Berdasarkan
Ketersediaan Fasilitas Untuk Orang Cacat".

Pengertian judul,

Merancang ulang :Merancang ulang sesuatau yang sudah ^ ^ ^ ^
dan dikembangkan berdasarkan kwalitas dan kapasitasnya yang
sesuai dengan jangkauan dan pelayanan.

Ketersediaan :Kemampuan untuk mendukung fasilitas yang di butuhkan
Fas,l,tas : Segala yang memudahkan.
Orang cacat ; Orang yang mempunyai kelainan fisik.
Pengertian menyeluruh :

Merancang ulang Hotel Melia Purosan, Yogyakarta dengan menyediakan fastlitas
d.fabel sebaga, faktor utama desa.n, dengan tetap pada lokasi yang sanra dan tetap pada
ctra dan Hotel Melia Purosani Yogyakarta sebelumnya.

1.5.2. Batasan

Pada perancangan ulang Hotel Melia Purosan, Yogyakarta mi dibatasi pada difabel
yang menggunakan kursi roda. Karena dari segi arsitektural pengaruh dan £erak kurs, roda
berpengaruh pada lay out ruang yang akan dihasilkan. Sedangkan pada perancangan ulang
ini batasan site tetap pada luas site yang lama.

Dan segi ekonom.s yang kaitannya dengan efesiensi ruang, jalur untuk sirkulasi
difabel yang menggunakan kurs, roda memerlukan luasan yang lebar, jika pada hotel akan
rugi, karena mahalnya harga tanah, biasanya hotel komersial letaknya d. tengah kota '<



1.6. Lingkup Pembahasan

Dalam lingkup pembahasan ini menyangkut pembahasan yang berkaitan dengan
merancang ulang secara fisik yang kenyamanan difabel sebagai faktor utama desain, dengan
luasan site lama, building code yang ada sebelumnya.

Pembahasan akan dititik beratkan pada masalah-masalah arsitektural, dalam hal ini
yang dilewa. oleh pengunjung. Adapun batasan masalah-masalahnya sepert, dibawah in. :

1. Pengolahan site.

2. Pengaturan ruang publik, yang meliputi fasilitas hotel12. Antara lain :
a. lobby

b. guest room

c. restaurant,bar

d. olah raga

e. ruang yang disewakan

f funtion room

g. lounge

h. taman

i. parking area

j. hiburan

3. Pembahasan difabel khusus yang menggunakan kurs, roda, kaitannya dengan
penyediaan fasilitasnya di dalam dan luar bangunan.

Untuk batasan yang berkaitan dengan judul diluar lingkup arsitektural dan hanya
bers,fat pendukung umum dapat dnincikan, sejauh mendukung pemecahan masalah
pokoknya untuk mendapatkan suatu landasan konsepsual.

"HSTCTM^KmNrT^ nrS; MCgraW-Hi,i ]nternatl°"aI £d™MUItL MARKETING, Drs. H. Oka A. Yoeti, MBA, p.t. perjal999.



1.7. Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah ini dilakukan dengan beberapa tahapan dengan
menggunakan kerangka pola pikir yang bens, tahapan-tahapan penyelesain ke arah tujuan
dan sasaran yang ,ng,n dicapai. Adapun tahapan-tahapan kerangka pola pikir sebagai
berikut
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1.8. Sistematika Pembahasan

BAB I. Pendahuluan

Mengungkapkan latar belakang, permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan

sasaran, keaslian penulisan, pengertiam judul, lingkup pembahasan, metode

pemecahan masalah, dan sistematika pembahasan.

BAB II. Hotel dan Fasilitas serta Kenyamanan Difabel di Hotel Melia Purosani

Yogyakarta

Mengemukakan standard dan norma hotel secara umum, baik dari segi kuntitas dan

kwalitasyang mengacu pada hotel bintang 5 (lima).

BAB III. Fasilitas dan Tata Ruang serta Persyaratan Ruang Yang

Kenyamanan Difabel Sebagai Faktor Utama Desain Dengan Efisiensi Ruang
Pada Hotel Komersial Bintang Lima

Memadukan dan mentrasformasikan dan standard dan norma yang telah di survey,

kemudian dimasukkan ke dalam Hotel Melia Purosani dengan standard dan noma

kegiatan difabel yang menggunakan kursi roda pada kegiatan di Hotel, baik kegiatan
kepariwisataan dan kegiatan pendidikan.

BAB IV. Konsep Perencanaan dan Perancangan Hotel Melia Purosani Yang

Berdasarkan Fasilitas Difebel Khusus Kursi Roda.

Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan sebagai acuan penyelesain

yang akan digunakan untuk mentransformasikan kedalam ide-ide gagasan dan

desain Hotel Melia Purosani yang menyediakan fasilitas difabel, khususnya yang
menggunakan kursi roda. Dengan tetap menjaga performance Melia Purosani.



BAB II

HOTEL DAN FASILITAS SERTA KENYAMANAN DIFABEL DI MELIA
PUROSANI YOGYAKARTA

2.1. Hotel

2.1.1. Pengertian Hotel

Hotel adalah usaha komersial yang menyediakan tempat mengmap makan dan
pelayanan-pelayanan lain untuk umum./s

United State Lodging Industry membagi hotel dalam tiga kelompok, yaitu :
(1). Transient Hotel, adalah hotel yang letaknya ditengah kota.
(2). Residential Hotel, adalah hotel yang pada dasarnya merupakan rumah-rumah yang

berbentuk apartemen. Dan meyediakan kemudahan-kemudahan selayaknya hotel.
(3). Resort Hotel, adalah hotel yang lokasinya ditempat-tempat wisata.

Berdasarkan pembag.an hotel tersebut, sebenarnya pembagian hotel tersebut dapat
disederhanakan lagi menjadi dua kelompok hotel,14 yaitu :

(1). Commercial Hotel, adalah hotel yang terletak di daerah yang ramai denga kegiatan
bisnis dan perdagangan.

(2). Resort Hotel, adalah hotel yang lokasinya banyak memilih di daerah pegunungan,
yang ramai dikunjungi pada waktu libur.

Jadi hotel transient dan hotel residential termasuk dalam commercial hotel, sedangkan
resort hotel tetap dengan resort hotel.

i4 Manajemen Penyelenggaraan Hotel, Agus Sulastiyono 1999
Hotel Marketing, OkaA Yoeti, 1999.



2.1.2. Fasilitas Hotel Berbintang

Fasilitas hotel menurut tingkat kepentingan hirarki, fasilitas dibagi menjadi tiga,

yaitu : fasilitas utama, fasilitas sekunder, fasilitas tambahan.13

1. Fasiltas Utama

(i). Guestroom (kamar tidur)

Pada hotel, guestroom merupakan faktor utama, begiru juga penampilan dari bentuk

tower bangunan hotel. Dimana bentuk akan mempengaruhi dari persentase guestroom yang

akan di tampung . Kaitan antara bentuk bangunan (tower) dengan persentase guestroom

dapat di lihat di bawah ini:

Tower

Configuration

Guestroom

(%)

65 70

1H

_—i

"i,

72

JJf:

65 67 64 62

Gambar2.1 Kaitan antara tower configuration dengan% guestroom

Sumber : Time-saver standards for building typies

Setelah tower configuration dan persentase guestroom didapat, kemudian guestroom

tersebut dibagi kedalam 4 (empat) kelompok jenis kegiatan/kategori dari guestroom.

Pengkategoriannya berdasarkan jenis hotel dan dengan persentase tiap - tiap kamar.

Pengkategorinya dapat di lihat di bawah ini :

12



Tabel 2.1. Persentase guestroom berdasarkan tipe hotel

Percent of total guestrooms

Double- King-
Type of hotel double King studio Parlor

Budget Inn 100 0 0 0
Motor Inn 60 28 10 2
Conference cente; 40 40 15 5
All-suite 10 90 0 100
Supet-luxury 20 70 0 10
Commercial 20 -, 60- 10 - 10 -
Resort/family 80 8 10 2
Resort/couples 20 70 5 5
Convention 55 35 5 5
Mega-hotel 55 35 5 5
Casino hotel 40 50 0 10

Sumber : Time-saver standards for building typies

Dari tabel di atas didapat standard guestroom untuk Hotel Melia Purosani. Hotel

Melia Purosani Yogyakarta adalah hotel commercial, sehingga pembagian jumlah kamar

berdasarkan jenisnya sebagai berikut:

Tabel 2.2. Persentase untuk hotel komersial

Type of Hotel Double-Double King King Studio Parlor

Commersial 20 60 10 10

Sumber : Time-saver standard for building typies, 1990

Setelah jumlah kamar didapat, maka lay-out dari jenis guestroom tersebut dapat

dilihat di bawah ini:

Hotel Marketing, Oka A. Yoeti, 1999.

13
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Gambar 2.2 Guestroom jenis double-double

Sumber : Data arsitek II, 1990

Gambar 2.4 Guestroom jenis King studio

Sumber: Data arsitek II, 1990

yjM
Gambar 2.3 Guestroom jenis king

Sumber : Data arsitek II, 1990

Gambar 2.5 Guestroom jenis parlor

Sumber : Data arsitek II, 1990

Dari lay-out guestroom di atas didapat suatu luasan total/proporsi persentase untuk

area guestroom :

a. Guestroom jenis double-double, luasannya 24.12 M2

Jumlah kamar yang harus ada adalah 20 kamar, sehingga total luasannya adalah :

24,12 M2 x 20 kamar = 482.4 M2

b. Guestroom jenis king, luasannya 30 M2

Jumlah kamar yang harus ada adalah 60 kamar, sehingga total luasannya adalah :

30 M2 x 60 kamar = 2.280 M2



c. Guestroom jenis king studio, luasannya 22.95 M2

Jumlah kamar yang harus ada adalah 10 kamar, sehingga total luasannya adalah :

22,95 M2 x 10 kamar = 229.5 M2

d. Guestroom jenis parlor, luasannya 20.7 M2

Jumlah kamar yang harus ada adalah 10 kamar, sehingga total luasannya adalah :

20.7 M2 x 10 kamar = 207 M2

Total dari luasan untuk area guestroom, pada hotel commercial adalah 3.198,9 M2

(ii). Restoran/bar

Suatu hotel mempunyai lebih dari satu, sehingga orang dapat memilih sesuai dengan

seleranya. Hal yang perlu diperhatikan adalah kapasitas tempat duduk dan cara

pengaturannya. Kapasitasnya berbeda-beda tergantung antara lain dari jenis hotel.

Gambar 2.6 Jalur pelayanan

Sumber: Data arsitek If, 1990

15
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Gambar 2.7 Ukuran panjang meja rata-rata dalam jumlah orang

Sumber : Data arsitek II, 1990
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Gambar 2.8 Ukuran garis tengah meja rata-rata dalam jumlah orang

Sumber: Data arsitek II, 1990

Gambar 2.9 Bangku tinggi bar

Sumber: Data arsitek II, 1990



Dari lay-out penataan kursi di atas akan didapat batas minimum luasan dengan area
pelayanan adalah :

a. Pada ukuran panjang meja

Untuk 4 Orang (luasnva 2.375 M* )

-0.55

1.250 o.x

Jika dipasang berjejer, 20% untuk jalur pelayanan

Untuk 8 orang (luasnva-1.75 m2)

0.55

-t 51 ) ox

0.55

Untuli 6 Orang (luasnva 3.325 M' )

-*55

75 0.X

IL5.5

Jika dipasang berjejer, 15% untuk jalur pelayanan

Untuk 12 orang (luasnva 7.125 ivp»

.7 5

-U.S5

(1.8

0.55

Jika dtpasang berjejer, W% untuk jalur pelayanan jika dipasang berjejer, 7% untuk jalur pelayanan
Gambar 2.10 ukuran dan susunan kursi sesuai dengan jumlah orang

Sumber: Analisis, 2000

b. pada ukuran garis tengah/meja bundar

Jalur sirkulasi antara 2meja yang disusun berjejer, disediakan ruang sirkulasi/jalur
pelayanan < 0.45 (aman).

(iii). Funtion Room

Funtion room adalah ruang serba guna, bisa digunakan untuk pertemuan-pertem
perjamuan, pertunjukan tan/musik, pesta serta pameran16. Hal yang perlu dipertimbangkan
adalah dalam mengatur ruangan . Luas ruang yang dibutuhkan :

uan.

Data arsitek II, Sjamsu Amril,1990.
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• tempat duduk model banket: 1.1 -1.3 M / orang.

• Untuk pertemuan : - meja-meja berkelompok 0.9 -1.1 M / orang.

- tempat duduk seperti di teater 0.5 - 0.6 M / orang.

Sedangkan kebutuhan ruang yang lain, adalah :

• ruang samping 1/3 luas ruangjuntion room.

• Gudang perabotan 0.5 M/ kursi, letaknya mudah di capai17.

2. Failitas Sekunder

(i). Kolam ranang

m
m
m
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Gambar 2.11 Ukuran kolam renang

Sumber: Data arsitek II, 1990

Gambar 2.12 Potongan Kolam Renang

Sumber : Data arsitek II, 1990
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Gambar 2.13 Denah kolam renang

Sumber : Data Atsitek II, 1990

Data arsitek II, Sjamsul Amril, 1990.



(ii). Sauna (mandi uap)

Mandi uap tidak hanya sekedar mandi biasa, malainkan ada tata cara mandinya

tersendiri. Mandi uap biasanya dilakukan satu minngu sekali dan kapasitasnya 6 orang
1 8

untuk satu blok.

Konstruksi bangunannya terdiri dari balok-balok kayu. Luas < 18.49 M2 untuk

ukuran satu blok, dengan ketinggian < 2.5 M. Luasan ini untuk sauna yang peletakannya

dijadikan satu tempat. Apabila saunanya terdapat diguestroom, maka luasannya adalah 5.29

M2. Dan biasanya sauna yang berada di guestroom itu adalah pada jenis guestroom kelas

atas atau jenis kelas Presidentil room.

r. mandi uap
r. pijat & basuh
r. ganti pakaian
serambi

t. simpan kayu bakar

6. lemari

7. lungku
8. Tangki ai panas
9. Salman air

Gambar 2.14 Denah kamar sauna (mandi uap)

Sumber: Data rasitek II, 1990

(Hi) Fitness center

Luasan ruang fitnes adalah 121.875 M2 untuk satu lantai. Karena peralatan fitnes

yang besar dan banyak, memungkinkan ruang untuk fitnes dibuat menjadi dua (2) lantai.

Apabila dibuat dua (2) lantai maka luasan bangunannya menjadi 243.75 M2.

Denah peruangan fitnes center dapat dilihat di bawah ini :

Data arsitek II, Sjamsul Amril, 1990.
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Gambar 2.15 Denah ruang fitnes center

Sumber: Time-saver standard foe building typies, 1990

(iv) Pertokoan

Pada hotel pertokoan berupa shoping arcade, yaitu blok-blok kecil. Dengan barang

yang dijual berupa cendera mata atau kebutuhan yang lain seperti: salon, conter kecantikan.

~- 3000 -*- 3000

Gambar 2.16 bentuk blok pintu di tengan, lebar 6 - 6.2 M

Sumber: Data arsitek II, 1990
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Luasan pertokoan di atas adalah 6 M x 6.2 M = 37.2 M2. Berdasarkan penentuan

fasilitas hotel berbintang, untuk hotel commercial bintang lima (5), ruang yang disewakan

minimal harus ada 3 buah. Sehingga luasan minimal untuk pertokoan 37.2 M x 3 = 111.6

M2. Sedangkan untuk penambahannya disesuaikan dengan perancangan hotel sebelumnya.

Luasan tersebut belum termasuk luasan kamar pas. Apabila pertokoan tersebut

merupakan counter pakaian baju, maka harus menyediakan kamar pas. Luasan standard

kamar pas adalah 1.52 M x 1.829 M = 2.787 iYI2. Sehingga apabila untuk counter baju,

maka luasan untuk satu blok adalah 37.2 M + 2.787 M = 39.987 M2.

kursi yang aut-alat
dapat dlatur « utmtaj

Gambar 2.17 Contoh tempat penataan yang hemat untuk salon Gambar 2.18 Penyangga untuk keramas

Sumber: Data arsitek II, 1990 Sumber : Data arsitek II, 1990

Gambar 2.19 perletakan rak untuk kain dan sepatu

Sumber : Data arsitek II, 1990

I 1524—I

Gambar 2.20 Kamar pas

Sumber: Data arsitek II, 1990



3. Fasilitas Tambahan

(i). Parking area

Parking area pada bangunan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu parking area yang
berada di dalam bangunan dan parking area yang berada di luar bangunan. Penataan parking
area disesuaikan dengan kondisi lahan yang tersedia.

miii r

I
i

I
1 9 f-

A 8 C

•ftn M*«uA<n SSOO 46O0 2200-2300
alhMr/tvrBuka 8100-6700 5500 2400

Gambar 2.21 Parkir sejajar

Sumber: Data arsitek II, 1990

Gambar 2.22 Parkir dengan sudut45'

Sumber : Data arsitek II, 1990
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Gambar 2.23 Parkir dengan sudut 90'

Sumber: Data arsitek II, 1990
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(ii). Taman

Taman tidak hanya sekedar untuk hiasan, tapi dapat juga memberi kesan perluasan

ruang.19 Perletakan taman biasanya di dalam dan di luar ruang. Taman dapat juga

memeberikan arah pergerakan atau sirkulasi.

Gambar 2.24 Taman yang terletak di dalam ruang

Sumber : Data arsitek II, 1990

Gambar 2.25 Taman yang terletak di luar ruang

Sumber: Data arsitek II, 1990

Dari uraian di atas, untuk fasilitas utama biasanya diatur dengan ketentuan yang

ketat, sedangkan fasilitas yang lain bergantung pada konsep rencana pendirian hotal. Setelah

mendapatkan proporsi dibawah ini adalah pengelompokan bentuk-bentuk sarana yang harus

ada pada hotel berbintang :

Tabel 2.3. Penentuan fasilitas hotel berbintang berdasarkan ketentuan direktorat jenderal periwisata

Jenis fasilitas Hotel *5 Hotel *4 Hotel *3 Hotel *2 Hotel *1

Kamar tidur Minimal 100 Minimal 50 Minimal 50 Minimal 20 Minimal 15

Ruang makan

Bar

wajib, min 2

wajib, min 1

wajib, min 2

wajib, min 1

perlu, min 1

wajib, min 1

perlu, min 1

wajib, min 1

perlu, min 1

wajib

Funtion room wajib, min 1

wajib

wajib, min 1

perlu

wajib, min 1

dianjurkan

- -



Lanj^mJTabd^.3. Penentuan fasilitas hotel berbintang berdasarkan ketentuan d.rektorat jenderal panwisata
^kroa*;i Rj r»lati ::u i 1 1 ' ~. ~ r — .Rekreasi & olah

raga

wajib, klm

renang

2 sarana lain

wajib, klm

renang

2 sarana lain

perlu, klm

renang

dianjurkan
Ruang yang

disewakan

Lounge

Taman

wajib, min 3

ruantf

wajib

wajib

perlu, min 3

ruang

wajib

perlu

perlu, min

ruang

wajib

perlu

dianjurkan

klm renang

dianjurkan

perlu, min 1

ruan«

perlu

Sumber :Oka A. Yoeti, Hotel Marketing, 1999

Dan uraian d.atas terlihat bahwa, fasilitas utama berupa guestroom merupakan
faktor terpenting dan hotel. Hotel adalah bangunan komersial, sehingga ada perhitungan
untung dan rugi. Lokasi yang terletak di tengah kota, yang mempunyai harga tanah sangat
mahal, perlu diperhatikan dalam memanfaatkan lahan yang ada.

Dengan demikian luasan guestroom sangat menentukan dan jumlah guestroom yang
dihasilkan. Kenyamanan pengunjung guestroom tetap diperhatikan. Agar mendapatkan
luasan yang maksimal, tetapi keuntungan masih tetap didapatkan.

2.1.3. Persentase Pelayanan Hotel

Hotel yang bersifat komersial, selalu memperhitungkan untung rugi Untuk
menentukan untung rug, tersebut hotel membagi persentase pelayanan hotel. Dimana
persentasenya berdasarkan kegiatan yang dominan dari hotel tersebut. Kegiatan tersebut
adalah :20

a. Guestroom 52.4%.

b. Penyewaan dan Pendapatan lain 4.5%.
c. Minor Operated Dept. 6.5%.

20
Data arsitek II, Sjamsul Amril,1990
Manajemen Penyelenggaraan Hotel, Agus Sulastiyono, 1999.

dinajurkan

min 1 sarana

perlu, min

ruant>

perlu

24



Minor Operated Dept. berupa penyewaan fasilitas olah raga (fitnes center, kolam
renang, kesenian).

d. Penjualan Minuman 11.1%.

Penjualan minuman ,yaitu berupa kegiatan di Bar dan Lounge.
e. Penjualan Makanan 25.5%.

Penjualan makanan, yaitu berupa kegiatan di Restoran.

Persentase d, atas berupa persentase terhadap luasan bangunan. Jika di kaitkan
dengan luasan bangunan Hotel Melia Pursani Yogyakarta sekarang maka, diketahu. luas
bangunan Hoel Melia Purosani Yogyakarta adalah 26.398 M2.
a. Guestroom 52.4%.

52.4% dari 26.398 M2, adalah 13.833 M2.

b. Penyewaan dan pendapatan lain (ruang olah raga) 4.5%.
4.5% dari 26.398 M2, adalah 1.188 M2.

c. Minor Operated Dept. (function room) 6.5%.

6.5%dari 26.398 M2, adalah 1.716 M2.

d. Penjualan Minuman (bar) 11.1%.

11.1% dari 26.398 M2, adalah 2.930 M2.

e. Penjualan Makanan (restoran)25.5%.

25.5% dari 26.398 M2, adalah 6.731 M2.

2.2. Hotel Melia Purosani Yogyakarta

Hotel Melia Purosani Yogyakarta adalah hotel yang fungsi bangunannya adalah
komersial. Dan dari segi klas.fikasi fasilitas yang dimiliki hotel Melia Prosan, Yogyakarta
tennasuk hotel bintang lima (5).

25



Hotel Melia Purosani Yogyakarta terdiri dari :

Tabel 2.4. Fasilitas Hotel Melia Purosani Yogyakarta
(iusetroom Restoran Bai I'tintii [•'lines

Center

Swimming

pool

Ruang

yang

disewakan

Lounge

299
Kecil 4

Auditorium 1

Sumber: Observasi, 2000

12

liburai

ada

Lokasi Hotel Melia Purosani Yogyakarta terletak di jantung kota Yogyakarta,
tepatnya JL. Suryotomo No. 31 Yogya. Hotel ini terdiri dan 8lantai dengan basement dan
luasan site 18.189 M2, luas bangunan 26.398 M2.

•• r *~-i_ r"\rr—4.XJr:.\ I

Gambar 2.26 Peta lokasi Hotel Melia Pursani Yogyakarta
Sumber: Wahyu Prastowo, 1991
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Tanah Kosong

84.600

95.000

IJniversitas Pembangunan Nasional Yogyakarta

9H..fO()

Jalan Ketandan Wetan

SITE >^>. . u t a r a

Jalan Suryotomo

25.80<

Gambar 2.27 Site Hotel Melia Pursani Yogyakarta

Sumber: lapangan, th 2000

Jalan uryj tm jjan

Hotel Melia Purosani Yogyakarta mempunyai citra bangunan perpaduan antara
tradisional Yogyakarta dengan zaman Mediteran dan gaya Spanyol.21

Tradisional Yogyakarta ditampilkan pada bentuk atap joglo, sedangkan tampilan
dari zaman Mediteran dan gaya Spanyol di tampilkan pada pilar-pilar yang besar di lobby,
kolom-kolom yang berbentuk pilar serta penampilan bentukan jendela.

Wawancara dengan ChiefEngineering Hotel Melia Purosani Yogyakarta, Dwijo Raharjo, 2000.
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Gambar 2.28 Lobby Hotel Melia Purosani Yogyak
Sumber : Obsevasi, 2000

arta Gambar 2.29 Pilar-pilar di ruang lounge
Sumber: Observasi, 2000

2.3. Kenyamanan Difabel

Keg,a,a„ yang u(ama d, hotel adaIa„ ^^ ^
™dom,„a„ ya„g akan d,,akuka„ oleh difabel, maka „njaun kenyamanPan djfabeia^
pada !„„,„,„ pergerakan ,tu sendm da„ tun(utan jndrawi |ewh 2k
kenyamana d,fabe, ,„, d,batas, olen dlfabd yang^^^^ ^

2.3.1. Tuntutan Aktifitas (gerak)
1. Gerak di Lobby

Lobby acialah ,empa, recep,,„„ a«au check-in alaupun check out. Lobby sang., era,hubunga„„ya dOTga„ ,,„ ,#ct, Area ,obby b]asanya |ebih ^ ^ -
«nar,k, karena .obby Juga merupakan waJah dan hotel. Area lobby ya gJar ba
enya™„ difabe, ** rae„galam, kesu„tan, tap, yang pcrIu^^^ ^

(i). Ketinggian dan meja reception dengan difabel.
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0.75

11 l/?",L

Gambar 2.30 Ketinggian kursi roda

Sumber : Time-save standard for building typies, 1990

Gambar 2.31 Meja reception

Sumber: Analisis, 2000

(ii). Area perputaran kursi roda. Untuk menentukan luasan suatu area, yaitu dengan luasan

perputaran area kursi roda itu sendiri dengan luasan yang lain.

•p'qr-

> s
S i

o,9

HQ S I
C&

Gambar2.32 ruanggerak kursi roda dan orang berjalan

Sumber: Data arsitek II, 1990

Dengan dua kegiatan tersebut dapat ditentukan luasan minimal gerak, yaitu antara

luasan 1kursi roda dengan luasan satu orang. Angka luasan aman pada pergerakan adalah 3

M untuk 2 kursi roda.
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(iii). Seating Area

Seating area adalah ruang duduk yang bers,s,kan susunan meJa da„ kurs, Keg,a,a„
d. sea„„g area adalah menunggu pada wak.u check-,n a,aupun check ou, da„ k
san,a, samb„ berb,ncang-b,„ca„g ™ga„ (me„gobro>, ' ^ ^

Ruang kosong untuk

Dilabel

0

Gambar 2.33 Penyusunan kursi dengan ruang untuk difabel Gambar 234 P
Sumber :Sigit Yasien, 2000 ^^k™ ^ b^d^

Sumber : Sigit Yasien, 2000

2. Gerak di Guest room

Gerak di gues, room sanga, mene„,uka„ karena salah sa.u produk hole, yang pe„,,„fi
2" ZZJad' 7 -tarus *-—«•* - - *-™
c:z:ra2s:i:;a:;::r7*- - •——*-
K~angadadid^^^^
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a. Kegiatan di dalam guest room itu sendiri.

^•Ce>

Lew*" rvT^>,

HO*

Gambar 2.35 Denah guestroom standard bagi difabel
Sumber: Analisis, 2000

fof.L.

Gambar 2.37 Denah guestroom king studio
Sumber: Analisis, 2000

CVio v/tr

Mj}frM»iUvWlta4.
Uivtaw

t-TjS—t lu^fawf* ^,,0^

Gambar 2.36 Denah guestroom double-double
Sumber : Analisis, 2000

5,\fi }«• i pp

**\o f" Lv*W|» £MZM:

Gambar 2.38 Denah guestroom king
Sumber: Analisis, 2000



3. Gerak di Restoran, Bar

Kegiatan di restoran lebih banyak pada pengaturan kursi. Dimana pengaturan kursi
akan mempengaruhi gerak dari difabel (luasan), dan juga perlu dipertimbangkan bahwa
difabel yang memakai kursi roda mempunyai area berputar dan sudah memiliki kursi

sendiri, tidak perlu turun dari kursinya.

r~i s i

Gambar 2.39 Ruang berputar untuk kursi roda

Sumber : Data arsitek II, 1990

Karena difabel yang menggunakan kursi roda, sudah membawa kursinya sendiri.

Yang perlu diperhatikan adalah ruangan bagi difabel agar difabel tidak harus turun dari
i i

kursi rodanya.

Ruang kosong untuk

Difabel "4

0 Ruang kosong untuk difabel

Flow aea / sirkulasi

Gambar 2.40 Penyusunan kursi dengan ruang untuk difabel Gambar 2.41 Penyusunan kursi yg behadapan

Sumber : Sigit Yasien, 2000 Sumber : Sigit Yasien, 2000



4. Gerak di Funtion Room

Kegiatan yang ada d, funtion room adalah kegiatan yang berupa kegiatan acara-
acara semmar ataupun keg,ala„ ,ain„ya sepert, ^^ Jjka pada ^ ^.^^.^
yang ,erd,r, dan susunan kurs,-kurs, ya„g berjejer Dan apab.la pada keg,a,an tersebu,
d.fabel juga ,ku, hadir, maka perlu adanya penyusunan kursi yang memungkinkan diftbel
yang menggunakan kursi roda tida perlu turun dari kursi roda„ya.

.J_.

i

•Sirkul.isi

pQDDDDTI
k Ruang kosong untuk gerak difabel

45

Gambar 2.42 Susunan kursi yang telah ditata dengan tersedianya ruang untuk difabel
Sumber : Sigit Yasien, 2000

5. Gerak di Ruang Olah Raga
(i). Kolam Renang

Kolam renang biasanya terletak pada kettnggian laMai yang berbeda. Oleh sebab itu
bag, d.label yang menggunakan kursi roda umuk menuju ke kolam renang perlu sarana
pembantu ya,tu berupa ramp, dimana ramp mempunyai perbandingan 110 112

Penmggiar

Ketinggian lant.

Panjang jalur naik (ramp)

Gambar 2.43 Komponen jalur naik (ramp) tunggal dai

•Ketinggianlantai

contohukuran jalur naik
Sumber Time-save Standard For Building Typies, 1990
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Gambar 2.44 Denah ruang fitnes center

Sumber : Time-saver standard for building typies, 1990

6. Gerak di Ruang yang di Sewakan

Ruang yang disewakan di hotel berupa shoping arcade (kios-kios), yang dikelola

oleh penyewa sendiri. Karena pada ruang ini tempat terjadi jual-beli, maka faktor sirkulasi

sangat penting, terutama bagi difabel yang menggunakan kursi roda.

10.4 11.5 10.6 13.00 I 1.00 1

<~^

Oj

-D

kzr.

1.5

3.00

1.00

Gambar 2.45 Lay out block pertokoan yang bisa untuk difabel

Sumber: Analisis, 2000
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7. Gerak di Lounge

Lounge adalah ruang yang fungsinya sama seperti restoran dan bar yang terdiri dari

susunan kursi-kursi. Bedanya menu yang ada, jika di lounge lebih pada makanan yang

ringan (snak) dan minuman. Untuk pengaturan ruang gerak bagi difabel sama dengan ruang

gerak di restoran dan bar.

8. Gerak di Taman

Gerak di taman ini terdiri dari gerak yang ada pada taman di hotel, biasanya taman

yang letaknya di koridor samping hotel dan juga pada parking area.

p—•" Koridor

BangLilian-* r Bangunan'

Ramp

Rel pegangan

S
Taman Rel Pegangan

Gambar 2.46 Koridor yang terdapat pada pinggir bangunan dgn penataan taman sbg penunjuk pergerakan

Sumber: Data arsitek, 1990

9. Gerak di Parking Area

aaJJrftena/ MetfU needed
-£rcfxiiftirA da** and for

&•

+-=-+

sags* •
IBjbO
tt

Gambar 2.47 Parkir parallel

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990

«-4p*a«i ut«d i»<fe-r-| \ \\:. f wafaoa.i

. ~Ka«lic^-rfzJ

&

Gambar 2.48 Parkir dengan sudut 90'

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990
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Gambar 2.49 Parkir dengan 60'

Sumber :Time-save standard

for building typies, 1990

"fwfeed ttwp

ay, .k>'if a-wQ

Gambar 2.50 Parkir dengan 45'

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990

10. Gerak di Tempat Hiburan

Tempat hiburan di hotel biasanya berupa kafe. Dimana persamaan kafe dengan

ruang restoran, adalah dalam hal susunan kursi. Sehingga pada ruang gerak bagi difabel

yang mengunakan kursi roda samadengan ruang gerak yangada di ruanggerak restoran.

11. Sirkulasi

Sirkulasi disini lebih pada keseluruhan yang mengarah pada pola gerak difabel,

misalnya gerak pada koridor guest room . apakah sirkulasinya akan terjadi kuldesak atau

disediakan ruang sendiri, atau juga pada belokan, apakah boleh sudutnya 90' atau belokan

landai.

T-Q"min.-'.-1, I 3'-0
I lis

Mr-'|-1'-Q"min.

Gambar 2.51 Persimpangan yang aman bagi difabel

Sumber: Time-save standard

for building typies, 1990

Gambar 2.52 Belokan yang aman bagi difabel

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990
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Gambar 2.53 Belokan yang aman bagi difabel

Sumber: Time-save Standard For Building Typies, 1990

•1525-

Gambar 2.54 Lebar bersih 2 kursi roda

Sumber : Data arsitek II, 1990

2.3.2. Tuntutan Indrawi dan Safety

1. Bukaan

Bukaan di bagi 2 yaitu

(1). Jendela

fungsinya sebagai pandangan (view) dan pengaturan cahaya yang masuk

Gambar 2.55 Bentuk jendela yang baik bagi difabel kursi roda

Sumber : Data arsitek II, 1990



(2). Pintu

Gambar 2.56 Bentuk pintu yang disesuaikan dengan difabel kursi roda dan dilenhgkapi dgn bahan keamanan

Sumber : Time-save Standard For Building Typies, 1990

2. Fixture

Fixture disini berupa peralatan pendukung kegiatan difabel dalam memudahkan

kegiatan mereka. Fixture terdiri dari bahan yang digunakan dan standard ketinggian bagi

difabel khususnya yang menggunakan kursi roda. Fxture tersebut antara lain :

(1). Telpon umum dan Tangga

Gambar 2.57 Telpon umum

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990

Gambar 2.58 Tangga khusus difabel

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 199



(2). Perlengkaoan Kamar Mandi

: SS-Vi

m p*-
-W

nus.E -t > ez.]

Gambar 2.59 Kombinasi antara bathtub dengan shower

Sumber : Time-saver standard

"for building typies, 1990

Gambar 2.61 Kloset khusus difabel

Sumber : Time-saver standard

for building typies, 1990

"'wAfF^M <* STUtftJP <sftr
IP PJSIB8P

Gambar 2.63 Bathtub khusus difabel

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990

Gambar 2.60 Khusus shower

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990

>1-.13 e* fi/r

avroif >*«r n*T&*

rim m jSCfAfip.

Gambar 2.62 Lavatory khusus difabel

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990

Gambar 2.64 Urinal khusus difabel

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990



(3). Elevator entrance dan Elevator Car Center Opening

Gambar 2.65 Elevator entrance

Sumber : Time-saver standard

for building typies, 1990

i 6'-8" min.

Gambar 2.66 Elevator car center opening

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990

(4). Periengkapan Kamar Berupa Switches dan Elektrikal Outlets

Gambar 2.67 Standard switches khusus difabel

Sumber : Time-saver standard

for building typies, 1990

frVV^
i

h /rv

Gambar 2.68 Standard elektrikal outlets

Sumber: Time-saver standard

for building typies, 1990

3. Safety

Safety disini berupa sarana dan perasarana pendukung hotel yang tidak dapat

dipisahkan. Dalam hal ini adalah tangga darurat, untuk difabel berupa ramp dan pemandam

kebakaran.
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(1). Ramp

Perletakan ramp sama halnya dengan perletakan tangga darurat biasa, yaitu di letakkan

pada bagian yang langsung berhubungan dengan ruang luar.

I

t
Gambar 2. 69 Perletakan tangga darurat atau ramp

Sumber :Observasi, 2000

(2). Peralatan pemadam kebakaran yang umum digunakan di hotel:

dalam hal ini peraatan pemadam kebakaran adalah, peletakan alat yang berfungsi untuk

mengaktifkan pemadam kebakaran. Alat tersebut berupa tombol. Bagi difabel

perletakannya harus dapat dijangkau oleh difabel.

1.520M

1,371 M

Gambar 2.70 Batas untuk perletakan tombol

Sumber: Time-saver standard for building typies, 1990
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3.4. Kesimpulan

baku. Adapun keg,ata„.ke8,ata„ .ersebu, an.ara la,„ ^ ""*"* *"*
1• Kegiatan di Guest rooom.

Guestroom merupakan persentase i°/\ ™i

^™ —» '-an ^„„„ ya„rm^:, a8' ^ ^ «"»
kenyaman penghuninya Dibawah in, „ , „ ^ ^ memP^«an

-^^^h-^i^js: tebel "^amara—
.^f^!^!^^ «™W dengan daw

2- Kegiatan Restoran

Luasan standard

Luasan untuk difabel

'.71

Sumber: Analisis, 2000

•'•MD Jalur pelayanan

0.8
0.8

Susunan ^^M^^
Sumber :Data arsitek II, 1990

^UwUwiriprfiui difabel unruk berputar

H
Sumber Analisis, 2000
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3. Kegiatan di Lobby

Di lobby terdapat fasilitas seating area. Dimana seating area berisikan susunan kursi-
kursi, sehingga susunan kursinya sama seperti di restoran. Harus memperhatikan luasan
sikulasi yang memperhatikan kenyamanan difabel.

4. Kegiatan di Funtion rooom

Funtion rooom merupakan ruang yang luas, sehingga yang perlu diperhatikan adalah
pada saat akan menata kursi untuk suatu kegiatan. Dimana dalam penataanya nantinya harus
mempertimbangkan kenyamanan difabel, dengan menyediakan ruang untuk difabel, agar
yang menggunakan kursi roda tidak perlu turun dari kursi rodanya.

0.6 I 0.6 j 0.6 , 0.6 0.6 0.6 , 1.5

Sirkulasi

OTTTT1
LXLXLXI

LXLILXD
gJTTTTI Ruang kosonguntuk gerak difabel

J-JJ-1.LLN ___ vi_
Gambar 2.73 Susunan kursi yang menyjdiakan fasiljtas difabel~&ifamtio~„7oo~m

Sumber : Analisis, 2000

5. Kegiatan di ruang Olah raga
a. kolam renang

Standard kedalaman kolam renang.

Gambar 2.74 Kedalaman kolam renang yang distandardkan untuk difabel
Sumber : Dataarsitek II, 1990

Bag, difabel perlu di pertimbangkan kedalamannya dan fasilitas pendukung yang lain.
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b. Fitnes center

Standard ruang sauna yang tersedia di ruang fitness center adalah 5x7 M. Sehingga
untuk kenyaman difabel perlu diperhatikan pada perputaran kursi roda.

6. Kegiatan di ruang yang disewakan

Luasan standard ruang yang disewakan adalah :

*
ik

Rak -*-

jendela peraga

A fc

Meja kasir

-•Rak

00

Jendela peraga

A

Gambar 2.75 Ukuran standard ruang yang disewakan

Sumber : Data arsitek II, 1990

Luasan untuk ruang yang mempertimbangkan kenyaman difabel.

iak

Rak -4-

lendela peraga

A h

00

Meja kasir

-•Rak

Jendela peraea

4

Gambar 2.76 Ukuran ruang yang disewakan bagi difabel

Sumber : Analisis, 2000

7. Kegiatan di parking area

a. Parking area yang sejajar

standard

: Perputaran krsi

roda

•• Perputaran krsi

roda

difabel Ra

2.40

6.70

Gambar 2.77 Ukuran standard parkirsejajar

Sumber: Data arsitek II, 1990

-*5tt-

|3.65 1.01)

7.315

Garhbar2.78 Ukuran parkir sejajar bagi difabe

Sumber : Time-saver standard for building typies
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b. Parking area dengan sudut 45'

standard

Gambar 2.79 Ukuran standard parkir 45'

Sumber: Data arsitek II, 1990

c. Parking area dengan sudut 90'

! standard

I
5.50

I 2.40

Gambar 2.81 Ukuran standard parkir 90'

Sumber : Data arsitek II, 1990

Gambar 2.80 Ukuran parkir 45' bagi difabel

Sumber : Time-saver standard for building typies

Gambar 2.82 Ukuran parkir 90'bagi difabel

Sumber : Time-saver standard for building typies

3.65

difabel Ram

6.(1% 1.0(

Yang perlu dipertimbangkan pada parking area khusus untuk difabel adalah tanda
bagi difabel, walking area dan ramp.

8. Sirkulasi

Sirkulasi disini berupa pergerakan secara umum, yaitu berupa koridor.
standard difabel

Gambar 2.83 Ukuran standard sirkulasi

Sumber : Analisis, 2000

Gambar 2.84 Ukuran sirkulasi bagi difabel

Sumber : Analisis, 2000
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BAB III

FAS.L.TAS DAN TATA RUANG SERTA PERSYARATAN RUANG YANG SESUAI
DENGAN KENYAMANAN DIFABEL SEBAGAI FAKTOR UTAMA DESAIN DAN

EFES.ENS. RUANG PADA HOTEL MEUA PUROSAN. YOGYAKARTA

Hotel komersial jika d.lihat dan segi lokasi letaknya, hotel komersial berada d,
tengah kota * dthha, dan segi ekonom,, komersta, berart, perh,,u„ga„ untung rug, Sanga,
d, ,ekankan~Sehi„gga prinsip ekonomi yang mengatakan bahwa dengan modal yang keel
arus dapa, mendatangkan keuntungan yang besar, ber.aku pada hotel komers,a, yang
etaknya d, tengah kota. Jika ditmjau dan harga tanahnya sudah sanga, mahal, maka hote,
omersial harus benar-benar b,sa memanfaatkan lahan yang ada, untung mendatangkan

keuntungan dengan tidak melupakan pada kenyamanan tamunya.
Faktor utama yang domman dari sebuah hotel adalah m,,roon, Dimana

presentasenya 52.4% dan luasan bangunan." Sehmgga hote, harus dapa, memanfaatkan
ahannya dengan jumlah glKxlraom yang harus ada. Tentunya sesuai dengan standard hotel

komersial bintang lima.

Dengan adanya kenyamanan diftbd sebagai faktor utama desain, dimana berdasaran
anahsts d, BAB ,1, kenyamanan difabel menghasilkan luasan melebihi luasan standard
terutama d, «„«„,„„. Perbedaannya sanga, jauh dengan standard. Perbedaannya dapai
dilihat di BAB II halaman kesimpulan (label).
Dibawah ini adalah fastlitas yang dimilik, oleh Hotel Melia Purosani Yogyakarta :

Hotel Marketing, Oka A. Yoeti, 1999.
23

Manajemen Penyelenggaraan Hotel, Agus Sulastiyono, 1999.
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Tabel 3.1. Fasilitas Hotel Melia Purosani Yogyakarta

Sumber: Lapangan, Th 2000

difabel Tb '^ Me"a PUr°Sam YOgyaka"a HrUS — k»d.fabel sebaga, faktor u,ama desa,, Sehmgga perlu adanya etistens, ruang a,au fleks.beltasruang^ , , ^ mengurangj .^^_ ^ ^ ^
fleks,b,l,,as adalah ruang pelayanan pendukun hotel, antam lain
1. «~ rkamar tamu), jumlah kamar „dak b,sa d, kurang,, sehingga harus ada

penataan gunroom. apakah satu sayap (I sisi) atau dua sayap (2 sisi)
2. I^ncaon rooom (ruang untuk dlsewaka„ m ^ ^ ^.^ ^

Purosan, memil.k, 2. Satu besar dengan kaphas ,000 orang dan 4keei, dengan
kapasKas 25 Orang. Untuk efisiens, ruang maka perlu d,gabungka„ menjad, satu ruang
yang besar. Yang nant.nya b.sa fleks.be, untuk d,bag, menjad, ruang-ruang kee.l sesua,
dengan kegiatanya.

Lo*** <«•»*« area,, pada smndard fasil,,as hotel berb,n,ang lounge in, wajib ada ,aPi
jumlahnya ,,dak dicantumkan. Karena keg,a,an d, lounge bers.fa, santa,. maka lounge
dapa, d,gabu„gkan menjadi satu dengan lobby, dengan alasan efisinsi ruang.

4. Rua„g ya„g d,sewaka„, berdasarkan dan persentase palayanan hotel adalah 45% dan
dan s,a„dard fasililas hotel bintang lima ruang ya„g d,sewakan minimal 3buah jadi
sanga, kec... Sedangkan Ho.e. Me„a Pu,„sa„, Yogyakarta mem.lik, ,2 ruang un.uk
d,sewaka„. sehingga memungkinkan un,uk d.kurang jumlahnya pada ruang-ruang yang
mendukung keg,a,a„ hote!, sepert, : eoun.er ,,ke, pe,jala„a„ („avel, ,ax,, pesawa,,
counter cnderamata, counter keuangan (ATM), counter kecantikan.

3.
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H.buran keg,a,an ,„, d.mungkinkan dapa, dijad.kan sa.u dengan keg,a,an d, res.oran
Karena keg,a,an d, res.oran adalah makan, sedangkan h.buran bers.fa, mengh.bur
Sehmgga ,,dak sal.ng menggangu mungkin maiah salmg mendukung, karena orang
makan samb.l diteman, dengan alunan lagu a.aupun keg.a.an h.buran la.nnya seperti
pertunjukan seni.

6. Bar, pada s.andard fas,lites hote, be,bmta„g bar waj.b I. Sedangkan Hotel Meha
Purosan, Yogyakarta mem,l,k, 2ba, ya,,u : pub bar dan snack bar. Sehmgga un.uk
efis.ens, ruang, bar d, Hote, Meha Purosani Yogyakarta cukup hanya sa,u, ya,,„ pub
bar Karena n.uk mendukung tamu luar negn yang terb.asa perg, ke bar, dan ,,dak
menu.up kemungkman ,amu dalam negr,. Sedangkan snack bar leb.h sanra,, sehmgga
bisa dijadikan satu dengan lounge.

Di a,as adalah poin.-poin, yang harus dipertimbangkan untuk efisiens, dan
fleks,b,l„as, sedangkan pembahasan akan d, bahas d, bawah ,„, yang menghasilkan d,me„s,
ruang.

3.1. Dimensi R„a„g yang Sesuai de„gan ^^ ^^ ^ ^^ ^
Komersial Bintang Lima.

3.1.1. Guestroom

Didepan telah d.sebu.kan bahwa gunroom adalah faktor u,ama dari sebuah hotel
Yangmana pesen.asenya adalah 52.4%, seh.nggajumlah dan gues,r„om sanga, mcnen.ukan
pendapamn dan sebuah hotel. Yang perlu diperha.ikan adalah bagaimana memenuh, .arge,
jumlah guestroom dengan luasan yang ada.

Sehingga bagaimana agar kenyamanan difabel tetap tercapai dengan luasan yang
efis.ensi pada ruang, dengan tidak mengurangi jumlah guestroom.
Adapun point yang perlu dipertimbangkan untuk efisiensi ruang adalah •
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1. Sirkulasi

Sirkulasi di Hotel Melia Purosan, Yogyakarta saa, ini mempunyai ben.uk 2sisi
Pembagian fungs, pada bangunan hotel ini sebaga. berikut
6taa, un,uk gues,room dan 2lanb, un.uk serv.ce dan pelayanan, dan fas,„,as pendukung

Gambar 3.1 Sirkulasi Hotel Melia Purosani Yogyak,
Sumber : Lapangan, Th 2000

arta

i sisi

1 sisi

Ma ,e,ap dengan ben.uk pla, laraai tersebu,, maka jumlah guc,lmnm „dak dapa,
terpenuh, karena ada kenyamanan difabel. Karena di daerah tersebu, ada ba,asan jumlah
lama,, sehmgga perlu ada beberapa alternatif Alternatif tersebu, sepe.i di bawah mi
a. Ben.uk s.rkulas, ,e,ap dengan 2sisi, ,e«ap, jumlah lamai yang ke a,as diperkecil

sedangkan lanlai yang diperbesar ke bawah tanah (basemen!)
Keun,unga„ dar, alternatif ini adalah :dapa, memanfaatkan /mengefls.ensikan ruang
karena ruangnnya dapa, di.urunkan ke bawah dan a,ura„ ke,i„ggia„ lamai dapa, diatasi'
sehmggajumlah lantai dapat dipenuhi tanpa mengurangi jumlahnya
Kelemahan daru alternatif .„, adalah : kurangnya v.ew bagi pengunjung, tap, dapa,
d,a,as, dengan penempatan bag,an ruang yang mana harus ditempatkan di bawah dan
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mana yang akan d,,empa,ka„ di a,as. Yang membu.uhkan pnvasi seperti ruang serv.ce
dan ruang/„,»,„„ „,<„„ dapa, diletakkan lebih kebawah (basement).

^ (iuestroom

Koridor

Gambar 3.2 Bentuk sirkulasi 2 sisi

Sumber : Observasi, 2000

I.ntai atas

l.antai bawal

Gambar 3.3 Bentuk peruangan
Sumber: Observasi, 2000

b. bentuk sirkulasi bisa satu (1) sayap dan bisa dua (2(2) sayap.

Koridor / sirkulasi ^~

• ( iuestroom

Gambar 3.4Bentuk sirkulasi 1sisi

Sumber : Observasi, 2000

IL

Gambar 3.5 Bentuk sirkulasi 2 sisi

Sumber : Observasi, 2000

Un,uk memenuhi jumlah guestroom, maka dengan adanya ba.asan ,umlah lanmi
ma aketinggian ,an,ai/jumlah .owernya d.bua, sesua, dengan a,uran tinggi la„,a, yang
berlaku di kawasan tersebut.
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Garis batas ketinggian lantai
Bangunan

Gambar 3.6 Bentuk plat lantai yang sesuai dengan aturan ketinggian lantai
Sumber Bappeda DIY, 2000

2. Tangga Darurat

Tangga darura, bagi difabel adalah ramp. Jika bangunan i,u berlan,ai banyak maka
ramp tersebu, akan berada disepanjang samping bangunan.

; i j-i-d
Gucstro >m

Kbridoi

T-l

G Jcstrolmi

Ramp

9.00

Gamtar 37S,mpe, pe„ampakan ramp tampak a,„ ^ Jf ^ ^^
Sumber Observasi, 2000 c ,

Sumber Observasi, 2000

Yang menjadi kendala, jika penempamn ramp tidak tepat. Maka akan mengganggu
v,ew dari ^,room ke !uar a,auPun pencahayaan ke gm,r„„m. Sehmgga per,u
d,perha„kan pc„empa,a„ ramp, baik ,,u pada penataan gm<m denga 1s,si dengan 2sis,
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a. Alternatif 1

Ramp diletakkan jauh dari guestroom.

9.00

•" Ramp

Gambar 3.9 Penempatan ramp
Sumber Observasi, 2000

b. Alternatif 2

Ramp letaknya tidak di pinggir bangunan, tetapi sejajar dengah bentuk guestroom
Res,konya ramp akan terlalu tajam atau curam, karena panjangnya sangat kecil
Sehmgga harus jauh jika ingin ramp tidak tajam atau curam.

Gambar 3.10 Penampakan cahaya masuk ke guestroom
Sumber: Observasi, 2000

Ramp pendek

sehingga curam
Ramp di

perpanjang

Gambar 3.11 Penempatam Ramp
Sumber: Observasi, 2000
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3.1.2. Function Room

Dan uraian d, depan, function room d,jad,ka„ sa,u tempa, dengan maksud sebaga,
fleks,bel„as ruang. D,mana nantinya funtion r00m lilfungs,kan umuk .^
pameran acara pem,kahan serta pertunjukan sen, Sehmgga pembagian ruangnya dengan
seka,-seka, sesua, dengan keg,a,an. Mungk.n saja sa.u ruang ada dua ,2) kegiafan dalam
wak,u yang sama. Dalam pembag.an ruangannya mempunyai beberapa alternatif, an.ara
lain .

a. Alternatif 1

Membagi sa,u ruang menjad, beberapa ruang sesua, dengan kebu.uhan keg,ati,n yang
akan di lakukan. y B

Slpl-at „,.„,u....: I /L^S>
Ramp

angga

Sekat pembagi

Tang;

Gambar 3.12 Pembagian ruang sesuai kebutuhan kegiatan
Sumber : Observasi, 2000

b. Alternatif 2

Membua, funtion room menjadi dua (2, tingkat, tingkativya bisa ke a,as dan ke bawah
J,ka funtion room dibua, tingka, maka, bag, difabe. perlu sarana pembamu berupa ramp.
Pembag,an unluk benluk tingkat juga d,bagi menjadi dua (2):
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1). Tingkat penuh

Lantai I

Gambar 3.13 Sampel potongan bangunan tingkat penuh
Sumber: Observasi, 2000

2). Tingkat sebagian/void

Pada tibangunan tingkat sebagian mi, bagian voidnya bisa dibuka dan d.tutup sesuai
dengan kebutuhan keg.atan. Untuk acara pameran vo.dnya tertutup, jika untuk acara
pentas sen, voidnya bisa dibuka. Penutup voidnya berupa plafon biasa

Gambar 3.14 Sampel potongan bangunan tingkat penuh
Sumber: Observasi, 2000
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3). Gabungan alternatif 1dan alternatif 2

Gabungannya yaitu ruangan b.sa disekat-sekat dan dibuat bangunan bertingk
atas ataupun ke bawah

Plafon yang bisa dibuka dan ditutup

at ke

Lantai 1yang bisa disekat sesua, dengan kebutuhan

Gambar 3.15 Sampel potongan bangunan
Sumber: Observasi, 2000

3.1.3. Lounge

Dari uraian di depan, lounge adalah kegiatan yang lebih bersifa, santai Sehingga
lounge ,„, dapa, digabungkan dengan kegiatan d, lobby, karena un.uk mengefisms.kan
luasan ruang.

Yang perlu diperhatikan adalah : alur sirkulasi antara lounge dan lobby. Karena
lobby dan sebuah hotel adalah wajah secara keseluruhan dan hotel. Dengan adanya
kegiatan lounge diharapkan tidak menggangu kegiatan di lobby. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan beberapa alternatif:

a. Alur sirkulasi

1). Alur Sirkulasinya dipisahkan
Lobby
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Lounge

• Tamu hotel

Orang luar

Gambar 3.16 Alur sirkulasi lobby dan lounge
Sumber : Observasi, 2000

Lounge terdapat di lobby, akan tetapi jalur sirkulasinya masih terpisah tidak
dijadikan satu dengan lobby.

2). Alur sirkulasinya disatukan

Gambar 3.17 Alur sirkulasi lobby dan lounge yang dijadikan
Sumber : Observasi, 2000

satu.

Dan skema di atas jalur sirkulasi antara lobby dan lounge dijadikan satu. Sehingga j.ka
mgm ke lounge harus lewat lobby baik itu tamu hotel ataupun dan luar.

Gambar 3.18 Hubungan ruang antara Lounge dan Lobby
Sumber ; Analisis, 2000
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b. Pengaturan view

1). Lobby

view lobby langsung kearah atau mengahdap ke pintu masuk utama.

view

Gambar 3 19 view dari lobby
Sumber: Analisis, 2000

2). Lounge

view dari lounge membelakangi lobby. Ya,,u lebih kepada v,ew yang sanmi sepenti
taman a,au kolam renang, tapi letapjadi sa,u dengan ruang lobby.

(POO00,—,.Jv^Tll •
view^—[ LounF„

view

'V^V^OTamSf
Gambar 3.20 View antara Lobby dan Lounge

Sumber : Analisis, 2000

3). Lobby dan lounge viewnya sama, sehingga tidak ada pemisahan. Viewnya bisa
ke pintu masuk utama ataup ke kolam renang atau ke taman.

Lobby -^B-

View

Lounge -^B

Gambar 3.21 Hubungan view antara Lobby dan Lounge
Sumber: Analisis, 2000

3.1.4. Ruang yang disewakan

Ruang yang disewakan biasanya sudah terstandard. Luasannya disesua.kan dengan
modul luasan guestroom. Dan biasanya .e,aknya di !an,ai bawah deka, dengan lobby,
jumlahnya diba.asi hanya pada yang mendukung lceg,a,a„ hotel, yang perlu
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dipertimbangkan adalah perletakannya. Dimana perletakannya harus
kunjungi oleh tamu hotel.

mudah dilihat dan di

3.1.5. Hiburan

Kegiatan h.buran yaitu :berupa kegiatan pentas sen, atau musik band. Dan ura.an di
depan tempat hiburan dijadikan satu dengan restoran, karena kedua
mendukung. Yang perlu diperhatikan adalah sirkulas
dijadikan satu atau dip.sahkan. Dibawah in, ada beberapa pertimbang

Alur sirkulasinya tersendir atau terpisah.
• Hiburan

Tamu datang kemudian melihat hiburan dan kemudian pulang.

• Restoran

Tamu datang kemudian pergi ke restoran kemudian pulang.

Karena kedua kegiatan tersebut saling mendukung, maka dapat dijadikan satu
Penggabungan tersebut dapat dilihat di bawah ini:
Alur sirkulasinya dijadikan satu.

I)atang Restoran

I
^ Hiburan

~^\ Makan

kegiatan tersebut saling
antara kedua kegiatan, apakah akan

tan :

Gambar 3.22 Penggabungan alur sirkulasi antara Rg hiburan dengan Rg restoran
Sumber: Analisis, 2000
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3.1.6. Bar

Dan ura.an d, depan, bar hanya ada sa,u ya,,u pub bar. Keg,a,a„ d, pub bar hamp.r
ma dengan keg,a,an d, res.oran, yang membedakan adalah menu yang dnawarkan.

Pu har eb,h bers.t'a, makanan nngan yai.u berupa snak dan minuman, sedangkan di
res,oran leb.h kepada yang menu pokok seperti nas, dan lauk pauk. Un.uk snak ba suda
dijadikan satu dengan lounge.

3.2. Pola Tata Atur Ruang
3.2.1. Alur stuktur organisasi

S.uk.ur organsas, Hotel Melia Purosani Yogyakarta seeara kese,uruhan dapa, d,„ha,

sedangkan uraian yang lainnya dapat dilihat di lampiran.
Alur sturktur organisasaninya dapat di lihat di bawah ini :
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3.2.2. Alur Proses/Kegiatan

Alur proses/keg,atan dibagi sesua, dengan kegiatan-kegiatan yang ada pada hote.
Terutama pada ruang yang telah digabungkan untuk efis.ensi ruang dan fleksibel.tas Alur
kegiatan tersebut dapat dilihat di bawah ini:
a. Alur ruang kegiatan tamu menginap

Tamu yang menginap past, melewati lobby untuk cheek-in. Di lobby terdapat kegiatan
lounge, sehingga bagaimana pengaturan alur kedua kegiatan. Untuk lebih jelasnya dapat
dthhat pada halaman 55 dan 56 point s.rkulasi. D.bawah ini akan dikembangkan

Datang

Keterangan :

Jalur tamu hotel

Jalur tamu luar

Parking
area

Lobby Reception A•

Gambar 3.23 Alur sirkulasi kegiatan tamu menginap
Sumber: Analisis, 2000

Room boy
station

Reception

b. Alur ruang kegiatan tamu yang menggunakan jasa funtion room
Biasanya telah disediakan ruang tersendiri untuk meja reception bagi tamu yang ,ngin
menggunakan ruang funtion room. Sehingga alurnya diatur oleh pihak penyelenggara
kegiatan. Jika pesrta yang menggunakan jasa funtion room menginap di hotel, maka
alurnya sama seperti alur tamu yang menginap. Sebagai alternatif:

61



1). Pertimbangan 1

Pimu masuk utamanya d.jadikan sa.u dengan lobby, jika dijadikan sa,u maka harus
jelas jalur s.rkulasmya. agar tidak menggangu kenyamanan ,amu hotel. Tap! jika
dijadikan safu maka ada beberapa pertimbangan.
Keumungannya adalah :mengefisienkan gerak, jika yang ,ku, seminar akan menginap
di hotel maka check-in langsungdi lobby.
Kelemahannya adalah : adanya penumpukan kegiatan, dimana di lobby sudah ada
keg,a,a„ lounge. Di,aku«kan akan menggangu kegia.an ,amu hotel jika di«amgah dengan
kegiatan function room.

2). Pertimbangan 2

Pin,u masuknya terp.sah, jadi fumion room mempunyai pin.u masuk .ersendir, yang
tidak menggangu kegiatan di lobby.

Keuntungannya adalah :penumpukan tamu tidak akan terjadi.
Kelemahannya adalah :jka tamu yang ,kut seminar akan menginap di hotel , maka
mereka harus berputar ke lobby lagi.

Dan pertimbangan keduanya di atas dapat disimpulkan bahwa :function room letaknya
terpisah dengan lobby, sehingga pintu masuknya terpisah dan pintu lobby. Tapi mas.h
ada hubungan /sirkulasi ke lobby, jika tamu akan menginap di hotel tanpa harus
memutar.

jalur masuk ke fundi a

Gambar 3.24 pengaturan function room dengan lobby
Sumber: Observasi, 2000
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c. Alur ruang kegiatan di Bar

Kegia,an di bar tidak hanya dihadir, oleh ,amu hotel saja, tap, u,mu lua,juga da,ang
m.salnya ada kegia.an non.on acara langsung seperti meliha, pertandingan sepak bola
duma, sehingga perlu penga.uran jalur dan pele,aka„ bar agar tidak menggangu tamu
hotel.

Tamu luar •

Tamu hotel •

Gambar 3.25 Alur sirkulasi kegiatan di bar
Sumber: Analisis, 2000

Trans.s, area adalah :ruang yang dapat mengatasi gangguan dan bar. Seperti contoh
Jika ada pertandingan bola past, tamu sangat ramai dan suara-suara tamu yang juga ramai
Transisi area dapat berupa dengan bangunan, taman, akustik, atau juga penempatannya jauh
dan daerah guestroom misalnya di basement.

d. Alur ruang kegiatan tamu yang menggunakan jasa fasilitas olah raga
Fasilitas olah raga dapat digunakan oleh tamu hotel dan juga tamu yang tidak menginap
d. hotel tersebut. J.ka digunakan oleh tau yang tidak menginap di hotel maka perlu
adanya pengaturan sirkulasi ataupun penempatan ruang olah raga, agar tidak
menggangu tamu hotel. Alur skemanya dapat dilihat di bawah ini :

63



Gambar 3.26 Alur sirkulasi kegiatan tamu yang menggunakan ja^alisilna^lah raga '
Sumber: Analisis, 2000

Keterangan

Tamu luar hotel ^.

Tamu dalam hotel •

3.2.3. Alur Lalu Lintas dan Sirkulasi

I I 1 1 . J Enfrance
•unction

room
7^- (far

Entrance

Fasilitas

olah raga

Finance

Dept

Ruang yang
disewakan

Personal

Oept

Salae& Marketing
Dept

From

Office

Lobby

Lounge

*
Housekeeping

Depl

•J

Hiburan

Guestroom

Engineering Dept

Main

Lntranc F & B Dept

Jalur pesan makanan

Jalur tamu

Frekuensi sedang

Frekuensi kecil

Gambar 3.27 Skema alur sirkulasi dan lalu lintas
Sumber : Analisis, 2000

Tamu luar hotel BiM~

Sirkulasi karyanab dan barang =5

Jalur pakaian <J ^
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Alur lalu lintas dan s.rkulas, adalah alur lalu hntas/s.rku.as, secara keseluruhan
Dimana berangkat dan lobby sebaga, mam entrance dan wajah dan suatu hotel, maka dapat
d.katakan alur s.rkulas, hote. secara keseluruhan adalah mendekat, pola rad.al yang
menyebar. Dan analisis diatas dapat disedarhanakanseperti d, bawah in, :

Gambar 3.28 Penyederhanaan pola sirkulasi (bentuk mendekati pola radial)
Sumber : Analisis, 2000

3.2.4. Alur Kontak dan Frekunsi

Alur kontak dan frekuens, adalah menggambarkan jauh dekat hubungan ruang
Hubungan ruangnya antar ruang-ruang pelayanan hotel yang telah digabungkan. Hubungan
ruangnya dapat dilihat di bawah ini :
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Ruang

Guestroom

Function room

Lobby dan Lounge

Ruang yang disewakan

Hiburan dan Restoran

Bar

Keterangan : 1 (erat), 2 (sedang), 3 (tidak erat)

Gambar 3.29 Alur kontak dan frekuensi

Sumber: Analisis, 2000

3.2.5. Pola Tata Atur Ruang

Pola tata atur ruang disini adalah pola hubungan ruang-ruang yang telah

digabungkan dan merupakan gabungan dari alur kontak dan frekuensi.

Ruang vangilisewakal

Keterangan

Dekat —

Jauh

Function room j

Gambar 3.30 Pola tata atur ruang

Sumber : Analisis, 2000

Hiburan & Restoran
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3.2.6. Pengelompokan Ruang

Pengelompokan ruang ada.ah penggabungan dari fungsi-fungsi ruang yang ,elah
,sebu,ka„ d, a,a, Pengelompokannya berdasarkan s.fa, ruang, sehingga seeara ,,dak

langsung dar, pengelompokan sudah ,erl,ha, zoning-zonmg peruangan. Pengelompokan
ruang tersebut dapat dilihat di bawah ini .

Hubunganya dekat sehingga djadikan
satubagiam pengelomp< kan masa.

Guestroom

Srevtee

• Foixl & Beverage Dept

• 1lousekeeping
Dept

• Fngineering 1)ept

Pelayanan Hotel

• Lounge

Ruang yang disewakan

• Fasilitas olahraga

Restoran dan 1Iiburan

• Function room

"~*1 Lobby

Gambar 3.31 Pengelompokan ruang
Sumber : Pengembangan, 2000

Penvelenggan, Hoipl

Front ()ffiee

• Sales & Marketing
Dept

Personal dept

• Finance 1)ept
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™. Persia- R„a„g lIntuk Difabe| „„„ Efisie|is. Ruang ^ ^ ^
Bintang Lima

3.3.1. Bukaan

Bukaan di bag, menjadi dua ,2,, ya„u :jendela dan pin,, Adapun ura.annya dapa,
dilihat dibawah ini:

a. Jendela

Yang .erpeming dari bukaan jendela adalah perle,akan ketmggian jendela .ersebu,
dapa, d,ja„gkau oleh d.fabel. Artmya ke.ingg.an bukaan jendela se„„gg, difabel, sedangkan
mengenai fungsi jendela sebaga, un,uk memasukkan cahaya ataupun sebaga, v,ew hanya
segaba, pendukung „dak diu,amakan. Ha, .ersebu, .ergan.ung dar, perancangan hotel dan
rungs, ruang.

Adapun peletakan ketinggian jendela bagi difabel seria efisiensi ruang ada beberapa
alternatif:

1). Alternatif 1

Bukaan jendela d.bua, dua. artmya ada 2jende.a. Yang sa.u ke„„gg,a„ bukaannya
sesua, dengan difabel sedangkan yang satunya sesuai dengan s.andard.

Gambar 3.32 Ketinggian bukaan jendela
Sumber : Observasi, 2000

0.9 - LOOM
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2). Alternatif 2

un.uk difabel dan orang normal (standard). Dan jika digunakan oleh d.fabe,
ketinggiannya sesua, dengan ketinggian difabel.

~P f3alas bukaan untuk standard
0.9 - LOOM

~? —Batos bukaan untuk difabel
0.6 M

Gambar 3.33 Bukaan menjadi satu difabel dan standard secara vertikal
Sumber : Observasi, 2000

Gambar 3.34 Bukaan menjadi satu difabel dan standard secara horizontal
Sumber: Observasi, 2000

aan untuk standard

,0.9 - 1.00 M

untuk difabel
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b. Pintu

Sama halnya seperri bukaan jendela. Pin.u juga sanga, berpengaruh pada fixture
bukaan pin.u (gagang pintu). Adapun peletakannya terdapa, beberapa alternatif.

antara lain

1). Pertimbangan 1

Peletakan bukaan pintu dijadikan satu antara difabel dan standard dalam satu pintu.

Batas ambang gagang pintu standard

Batas ai nbang gagang bagi difabel

Gambar 3.35 Pintu untuk difabel dan standard dijadikan satu pintu
Sumber : Observasi, 2000

2). Pertimbangan 2

Pintu dapat dibuka dengan tidak mengganggu gerak difabel yang mengunakan kursi
roda. Dalam hal ini adalah arah bukaan pintu, gambarnya dapat dilihat d, bawah

ini
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Koridor / sirkulasi

fcz

Kamar mandi

-I-

mi:

LheiuiArea hehas i njtlik bukaan pintu

Perlu perti nbangan arah bukaan pintu
I

i

i !
Gambar 3. 36 Arah bukaan pintu untuk difabel

Sumber: Pengembangan, 2000

3.3.2. Fixture

Fixture adalah fasiliats-fasiliats pendukung difabel dalam melalukan kegiatannya.

Fixture-fixturenya dapat dilihat di BAB II.

Yang berpengaruh pada efisiensi ruang bagi fixture adalah bagaimana penataan

fixture tersebut agar ruangnya tetap efisien. Analisisnya dapat dilihat juga di BAB II. Yang

paling berpengaruh adalah pada peletakan rel pegangan, karena rel pegangan ini selalu ada
di tempat umum terutama pada jalur sirkulasi yang selalu dilewati oleh pengunjung.

Yang perlu dipertimbangkan adalah penataan perletakan, agar tidak menggangu

shaft-shaft. Karena shaft-shaft tersebut merupakan shaft untuk keperluan utilitas seperti :

saluran elektrikal, saluran air bersih, saluran air kotor, dan saluran air panas yang melayani

guestroom. Sehingga perletakannya nanti, ada pemisahan jarak untuk disetiap pintu shaft,

agar tidak mengganggu kegiatan pintu shaft. Gambar perletakanya dapat dilihat di bawah



Pintu Kamar 1binding Pintu Shalt I)i tiding Pintu Kamar Dinding

1.20 1.00 1.20 _L

Gambar 3.37 Koridor di guelroom dan peletakan rel pegangan di sepanjang dinding-dinding guestrooom

Sumber : Observasi, 2000
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BAB IV

PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN HOTEL

MELIA PI ROSANI YOGYAKARTA YANG BERDASARKAN DIFABEL

Berdasarkan analisis dari BAB sebelumnya, maka didapat suatu pendekatan untuk

mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan. Dibawah ini adalah pendekatan-

pendekatan untuk mendapatkan suatu konsep :

4.1. Tata Gubahan Ruang Secara Keseluruhan

Tata gubahan ruang secara keseluruhan akan didasarkan pada pertimbangan sebagai

berikut:

1. Alur lalu lintas dan sirkulasi (point 3.2.3, halaman 64).

2. Pengelompokan ruang (point 3.2.6, halaman 67).

Pelayanan hotel Restoran dan Hiburan Fasilitas

olah raga

Function room Ruang yang disewakan
1 oimoi'

Main Entrance

Finanr.p IVnt

Service

Front OITii

Lobby

Personal Den,

Salaes &

Marketing

Ha,

Iiubungannya erat dengan

ruang pelayanan hotel

I loLisekeeping
Dept

FnuineeriTio Opnt

Kood K' Hr\cr;iut'

Gambar 4.1 Skema pengelompokan dan sirkulasi antarruang

Sumber; Analisis, 2000
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Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep tata gubahan

ruang keseluruhan sebagai berikut:

Jalur sirkulasi vertikal ke basent

Plat lantai guestroom

Jalur sirkulasi vertikal ke lobby dan front office

Gambar 4.2 Axonometri denah kasarperuangan

Sumber: Analisis, 2000

Basement II
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4.2. Besaran , Dimensi danTata Gubahan Ruang luar dan Dalam

4.2.1. Ruang Dalam

/. Guestroom

Jumlah guestroom adalah 299 buah, dengan pembagiannya sebagai berikut:

Jenis parlor (standard) 154 buah, jenis double-double 70 buah, jenis king studio 42 buah,

jenis king 32 buah dan presiden room 1 buah.

Pada dasarnya ukuran dan jenis semua guestroom adalah standard, tapi dapat dibuat

dua guestroom menjadi satu guestroom dengan pintunya yang ada didalam guestroom.

Pembagian jumlah kamar tersebut di atasjika dikaitkan dengan luasan kenyamanan difabel,

maka di dapat luasan sebagai berikut:

a. Standard jml 154 x luasan 33.6 M2 = 5.174,4 M2.

b. Double-double jml 70 x luasan 34.04 M2 = 2.382,8 M2.

c. King studio jml 42 x luasan 49.68 M2 = 2.086,56 M2.

d. King jml 32 x luasan 66.42 M2 = 2.125,44 M2.

Guestroom akan didasarkan padadasar pertimbangan sebagai berikut:

a. View dari dalam guestroom harus baik.

b. Pembagian zoning kamar.

c. Efisiensi ruang

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep guestroom

sebagai berikut:

a. Guestroom dibuat dua sisi. Selain untuk efisiensi ruang juga untuk mendapatkan

view yang baik dari dalam hotel, iepi

(Jut stro

j KORIDOH

r

Gt estr »om

! Tepi j

Gambar 4.3 Penataan guestroom dan sistem 2 sisi

Sumber : Analisis, 2000
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c. Penzoningan kamar dilakukan sebagai usaha untuk efisiensi ruang, dengan menentukan

bagian kamar yang standard dan bagian kamar yang bersifat fleksibel. Penzoningannya

kearah horizontal, dimana semua jenis kamar ada dalam satu plat lantai dan didasarkan

pada view yang akan didapat oleh guestroom. Penzoningannya dapat dilihat di bawah
ini

Porlor

Sirkulasi-

Sirkulasi

King

Plat lantai

Gambar 4.4 Penempatan jenis guestroom ditiap lantai

Sumber : Analisis, 2000

2. Function room

Kapasitas untuk junction room adalah untuk 1000 orang. Untuk mendapatkan

luasannya maka sebagai tolak ukurnya adalah luasan kenyamanan difabel. Sehingga
luasannya didapat:

Luasan gerak difabel 3 M2 x 1000 orang - 3000 M2. Untuk sirkulasi angka

keamanannya adalah 20%. Sehingga total luasannya adalah : 3.600 M2.

Function room akan didasarkan pada dasar pertimbangan sebagai berikut:

1). Efisiensi ruang dan fleksibilitas (point 2, halaman 47), maka junction room :

a. Function room harus fleksibel exspansibilitas, yaitu :

Ruangnya dapat dibesar dan dikecilkan sesuai dengan penggunaanya.

b. Function room harus fleksibel multipurpose, yaitu :

Ruangnya dapat digunakan untuk lebih dari satu kegiatan, seperti : kegiatan
seminar, pernikahan, pameran, dan pentas seni.
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2). Alur ruang kegiatan (point 3.2.2, halaman 61), maka :

a. Efisien terhadap ruang dan gerak.

b. Tidak terjadi penumpukan kegiatan dalam satu ruang.

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep junction room
sebagai berikut:

1) a. Konsep untuk fleksibel expansibilitas, dengan menyekat ruang-ruang sesuai
dengan kubutuhan. Dimana luasan ruang yang disekat didapat dengan modul
satu orang duduk, sedangkan untuk mendapatkan luasan total function room
luasan satu modul dikalikan dengan jumlah orang dan ditambal 20% untuk
sirkulasi. Modulnya dapatdilihat di bawah ini:

m
0.6

0.4

0.5

Gambar 4.5 Ukuran untuk satu orang dan kursi

Sumber : Data arsitek II, 1990

b. Fleksibilitas multi purpose yaitu, bangunannya dibuat bertingkat. Dimana
penutupnya (plafon) dapat dibuka dan ditutup. Untuk membuka dan menutup
plafonnya disesuaikan dengan kegiatannya. Jika untuk kegiatan pernikahan dan
pameran, seminar plafonnya ditutup, sedangkan untuk kegiatan pentas seni

plafonnya dibuka. Bangunannya tingkat separuh yang menggunakan
balkon.(lihat point 3 halaman 55).
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2) Untuk menghindari penumpukan kegiatan, bangunan function room terpisah
dengan bangunan hotel, tapi hubungannya dekat. Penghubungnnya dengan
koridor dan taman. Gambarnya dapat dilihat seperti di bawah ini :

Function

room

Hotel

_^. Alur hubungan antara function room

dan hotel adalah koridor dan taman

Gambar 46 Hubungan antaralimtion room dengan bangunan hotel
Sumber: Analisis

3. Lounge

Lounge digabungkan menjadi satu dengan lobby, kapasitas masing-masing ruang
adalah :

Lounge 50 orang x luasan 4 kursi dan satu meja 5.76 M2 = 288 M2.

Lobby 100 orang x luasan gerak difabel 3 M2 = 300 M2.

Untuk sirkulasi angka keamanannya adalah 20%, sehingga luasan total didapat: 705.6 M2.
Lounge akan didasarkan pada dasar pertimbangan sebagai berikut:

1). Lounge digabungkan menjadi satu dengan lobby (point 3.1.3, halaman 55), maka :
a. Kegiatan di lounge lebih santai.

b. Kegiatan dapat disela dengan kegiatan makanan ringan (snak).
c. Perlu pengaturan view antara lounge dengan lobby.

d. Karena menjadi satu, maka perlu adanya pembatas ruang.
2). Alur lalu linatas dan sirkulasi (point 3.2.3, halaman 64 dan 65), maka :

a. Lobby sebagai pusatpergerakan.

b. Lobby sebagai wajah hotel.
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Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep lounge
sebagai berikut :

Kegiatan di lounge lebih santai dan dapat disela dengan kegiatan makanan ringan
(snak), sehingga letaknya dekat dengan restoran. Pengaturan view dapat dilihat point 3.1.3.
b (pengaturan view), dimana view lounge keluar (taman dan kolam renang) sedangkan
lobby ke arah main entrance. Karena kedua kegiatan tersebut maka penggabungan tersebut
dibatasi dengan ketinggian lantai yang berbeda, dapat dilihat di bawah ini :

££
^T^m

Gambar 4.7 Potongan lay-out yang menunjukan hubungan antara Lounge dengan Rg yang lain
Sumber: Analisis, 2000

o

Berdasarkan alur lalu lintas dan sirkulasi (point 3.2.3, halaman 64), lobby sebagai
pusat pergerakan berarti ruangnya harus luas. Jika ruangnya kecil untuk dapat kelihatan luas
maka diperbanyak bukaan atau luas bukaannya besar dan tetap dengan penampilan citra dan
hotel Melia Purosani Yogyakarta
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4. Ruang yang disewakan

Berdasarkan point 4 halaman 47, ruang yang disewakan disediakan hanya pada

ruang yang mendukung kegiatan hotel seperti : counter tiket perjalanan (travel, kereta api,

taxi, pesawat), counter cenderamata, counter keuangan (ATM), counter kecantikan. Jumlah

ruangnya adalah 9 buah. Dengan jumlah tersebut maka di dapat total jumlah luasan untuk

ruang yang disewakan, yaitu :

Jumlah 9 buah x luasan ruang yang disewakan 45.5 M2 = 409.5 M2. untuk sirkulasi

angka keamananya adalah 20%, sehingga luasan total untuk ruang yang disewakan adalah :

491.4 M2.

Ruang yang disewakan akan didasarkan pada dasar pertimbangan point 3.1.4,

halaman 57, pertimbangannya sebagai berikut:

a. Konsumennya adalah pengunjung hotel.

b. Mudah dilihat dan mudah dicapai atau dikunjungi.

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep ruang yang

disewakan sebagai berikut:

Kerena konsumennya adalah pengunjung hotel, dan harus mudah dilihat dan dikunjungi

maka letaknya dekat dengan lobby atau jalur sirkulasi ke guestroom. Untuk menjaga privasi

dan kenyamanan tamu hotel maka letaknya berada di area pelayanan (public area).

Mam Knlranee

Gambar 4.8 Penataan untuk ruangyangdisewakan

Sumber: Analisis, 2000

Ruang yang disewakan

• Ruangyangdisewakan
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5. Hiburan

Kegiatan hiburan dijadikan satu dengan kegiatan restoran, karena kedua kegiatan

tersebut saling mendukung. Untuk kedua kegiatan tersebut maka luasanya adalah :

Kapasitasnya untuk 150 orang x luasan meja dan kursi 5.76 M2 = 864 M2. Untuk

sirkulasinya angka keamanannya adalah 20%. Sehingga total luasannya adalah : 1.036,8

M2.

Tempat hiburan akan didasarkan pada dasar pertimbangan point 3.1.5, halaman 59.

Pertimbangannya sebagai berikut:

a. Adanyapembatasan ruang, agar tidak menggangu kegiatan ruang yang lain.

b. Pengaturan jalur sirkulasi antara restoran dan tempat hiburan.

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep tempat

hiburan sebagai berikut:

Kegiatan hiburan dijadikan satu dengan kegiatan restoran, sehingga perlu adanya

pembatasan ruang yaitu berupa perbedaan ruangan. Untuk tempat hiburan ruangnya berada

di luar (terpisah dari hotel), sedangkan restoran letaknya di bagian hotel. Gambarnya dapat

dilihat di bawah ini :

Kegiatan direstoran juga dekat dengan kegiatan di lounge, maka perlu juga

pembatasan ruang yaitu berupa ketinggian lantai yangberbedajuga.



"T

TtTtTtTt

iJ\^^N\N\^^^^{^p

Kolam renang Restoran

Gambar 4.9 Potongan lay-out yang menunjukkan tempat hiburan dengan ruang yang lain

Sumber: Analisis, 2000

6. Bar

Kegiatan di bar lebih bersifat tertutup/semi privasi. Kapsitas untuk bar adalah 40

orang, sehingga luasanya :

40 orang x luasan meja dan kursi 5.76 M2 = 230,4 M2. Untuk sirkulasi angka keamanannya

adalah 20%, sehingga luasan totalnya adalah : 276,48 M2.

Bar akan didasarkan pada dasar pertimbangan alur kegiatan di bar point 3.2.2. c,

halaman 63, maka :

a. Bar tidak hanya untuk tamu hotel tapi untuk tamu luar hotel.

b. Bar lebih bersifat privasi.

c. Didalam bar ada hiburan.

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep bar sebagai
berikut:

Kegiatan di bar tidak hanya untuk tamu hotel yang menginap, tapi juga untuk tamu

diluar hotel yang tidak menginap. Dengan adanya tamu luar hotel yang tidak menginap
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maka untuk menjaga agar kegiatan/aktivitas tamu hotel yang menginap tidak terganggu

maka perlu adanya ruang transisi. Ruang transisinya dapat berupa ruang ataupun taman.

Kerena bar bersifat lebih privat maka ruangnya lebih tertutup, dan didalam bar ada

hiburan. Hiburan didalam bar berupa musik latar.

7. Olah raga

Fasilitas ruang olah raga terdiri dari ruang fitness dan kolam renag. Fasilitas fitnes

tidak hanya untuk tamu hotel tapi juga untuk tamu di luar hotel, sedangkan untuk kolam

renag khusus untuk tamu hotel saja. Untuk luasan ruang fitnes disesuaikan dengan luasan

standard, cuma ditambah jalur sirkulasi untuk difabel 20%. Sehingga total luasannya

didapat: Luasan standard 121,875 M2 x 20 % = 146,25 M2.

Ruang olah raga akan didasarkan pada dasar pertimbangan alur kegiatan di olah raga

point 3.2.2d, halaman 63), maka :

a. Jalur sirkulasi pengunjung, agar tidak menggangu kegiatan hotel.

b. Ruangnya tidak mengganggu ruang yang lain (akustik).

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep ruang olah
raga sebagai berikut:

Ruang fitness tidak hanya untuk tamu hotel saja sehingga perlu adanya pemisahan

jalur sirkulasi agartidak menggangu tamu hotel. Perletakannya dapat dilihat di bawah ini :

Jalur sirkulasi tamu luar hotel yang

akan ke ruang olah raga

jalur sirkulasi keluar

area parkir kursi roda bagi

Difabel yg akan ke kolam renang

Gambar 4.10 Alur sirkulasi pengguna fasilitas olah raga

Sumber : Analisis, 2000
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Agar tidak mengganggu ruang yang lain, yaitu dari segi suara (akustik) maka

ruangnya berada dibawah tanah (basement).

Secound floor Ruang fitness

Croun floor Lobby ruang fitness

Gambar 4.11 Potongan ruang olah raga (Fitness)

Sumber: Analisi, 2000

8. Fixture

Fixture telah dianalisis di BAB sebelumnya. Disini akan lebih ditekankan pada

fixture bukaan, yaitu : jendela dan pintu. Fixture bukaan jendela dan pintu akan didasarkan

pada dasar pertimbangan sebagai berikut:

1). Jendela (point 3.3.1. a, halaman 68), maka :

a. Bahan bukaan jendela harus ringan.

b. Batas tinggi ambang bukaan bawah diantara 0.6 M (difabel) sampai 0.9-1 M

(standard).

2). Pintu (point 3.3. Lb, halaman 70), maka :

a. Bahan bukaan pintu harus ringan,

b. Batas ambang gagang pegangan 1.006 M (difabel), 1.37 (standard).

c. Batas ambang untuk kunci kartu difabel 1.132 M (difabel), 1.5 - 1.7 M

(standard).

d. Arah bukaan tidak mengganggu gerak difabel (lihat gambar 3.29).

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep untuk perancangan fixture
sebaeai berikut :
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Fixture disini lebih ditekan pada bukaan pintu dan jendela. Untuk gagang bukaan

pintu, bentuknya disesuaikan dengan range batasan ambang bawah (difabcl) dan standard,

yaitu : (untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 3.28).

<>
\ Ambang alas standard (! .37)

~^ Ambansi bawah difabel (! .1)1)0)

Gambar 4.12 Gagang bukaan pintu

Sumber: Analisis, 2000

Sedangkan arah bukaan pintu seperti pada gambar 3.29, maka bentuk bukaan

pintunya semua sliding door (pintu geser).

W Si V

it:/ \ \-

rt^f] ^.ifilvW. «*#**»*-"

Uambar 4.13 Bukaan pintu bagi Difabel

Sumber: Analisis, 2000

Berdasarkan besaran luasan ruang pelayanan hotel diatas, maka didapat bahwa iuas

bangunan untuk ruang pelayanan hotel adalah 18.030 M2, sedangkan untuk ruang service

iuas bangunannya adalah 10.865 JVJ2. Sehingga luas bangunan totahiya adalah 28.895 M2.

4.2.2. Ruang luar

1. Koridor samping

Koridor samping akan didasarkan pada dasar pertimbangan kenyamanan gerak
difabel.

s^



Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep untuk koridor samping

sebagai berikut :

Untuk mendukung gerak kenyamanan difabel, disepanjang koridor samping

dipasang rel pegangan.

Biasanya orang berjaian dari site (parkir) menuju ke bangunan mcialui koridor

samping. Dan anataia site dengan bangunan biasanya ada ketinggian lantai yang berbeda,

sehingga untuk mendukung gerak difabel diperlukan ramp.

Ruang hotel

Rel pegangan

.,_

ReTTegangan
!

Koridor samping

Gambar 4.14 Koridor samping

Sumber: Analisis, 2000

2. Parking area

Parking area akan didasarkan padadasar pertimbangan sebagai berikut :

1. Pengelompokan parking area (point (I), halaman 22).

Pemisahan parkir, yaitu parkir luarbangunan dan dalam bangunan.

2. Stndard ruang gerak di parking area bagi difabel (point 9, halaman 35).

Dengan pertimbangan diatas maka, ada pertimbangan pemisahan parking area.

Pemisahan parking area didasarkan pada :

a. Parkir karyawan,tamudan barang.

b. Parkir tamu menginap dan tamu yang tidak menginap.

c. Parkir untuk difabel

S6



Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep parking area

sebagai berikut :

Parkir antara karyawan, tamu dan perletakannya dipisahkan. Untuk tamu yang

menginap parkirnya berupa bagasi yang berada di basement, sedangkan tamu yang tidak

menginap parkirnya berada di luar bangunan/halaman. Untuk mcmbcdakan antara parkir

difabel dan standard dapat dilihat dari luasannya (lihat point 2.3.1. no.9 gerak di parking

area)

Disamping dan luasannya yang berbeda juga diberi tanda atau gambar parking

khusus untuk difabel. Tandanya dipasang di tempat parkir. Gambar pemisahan antara parkir

untuk difabel dan standard dapat dilihat di bawah ini :

! j ;ini:iii

Ciambar 4 !5 Penataan parkir antara ditahe! dan standard

Sumber : Analisis. 2000

4.3. Gubahan Masa dan Bentuk Bangunan

Gubahan masa dan bentuk bangunan akan didasrkan pada dasar pertimbangan
sebagai berikut:

1). Tata gubahan ruang secarakeseluruhan (point 4.1, haiamam 73 ).

2). Ruang dalam (point 4.2.1.1. guestroom, halaman 75).

3). Alur lalu lintas dan sirkulasi (point 3.2.3, halaman 64).



Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep gubahan masa

dan bentuk bangunan sebagai berikut :

1). Tata gubahan masa

/ , \
{ hiuuUion rniiui

V J

-luang pjlavanan

1.obbv

X
Service

X

\

Gambar 4 16 Konsep gubahan masa bangunan

Sumber : Analisis, 2000

2). Bentuk bangunan

Lobby sebagai pusat pergerakan, sehingga bentuk bangunannya radial menyebar

(lihat gambar 3.23).

Olah rag,

i^iiaiiti \arm a\ sewaKar

l-unctioii'room

Gambar 4.17 Skema untuk menentukan bentuk bangunan dengan prinsip menveba

Sumber: Analisis, 2000
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4.4. Struktur

Stukturakan didasarkan pada dasarpertimbangan sebagai berikut :

1). Ruang dalam (point 4.2.1.1, halaman 75).

Dimana guestroom harus ilcksibei, daiam artian ruang (guestroom) dua dapat di bual

menjadi salu ruang (guestroom).

2). (iuestroom terdiri dan kamar mandi yang menyebar.

3) Sirkulasi vertikal dan tangga darurat, ramp (point 2, halaman 51).

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep stuktur

sebagai berikut:

1).untuk mendukung fleksibelitas guestroom, maka stukturnya, stuktur rangka.

Sistem struktur grid

Gambar 4 i 8 Konsep struktur

Sumber : Analisis. 2000

Untuk kamar mandi yang menyebar, yang berada disetiap kamar, maka harus banyak

shaft-shaft. Dalam hal mi shaft-shaft juga menyabar/banyak. Dan fungsi shaftnya juga

sebagai stuktur yang berupa core. Begitu juga untuk sirkulasi vertikal berupa lift dan

tangga darurat, ramp menggunakan stuktur core.
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Grid

Gambar 4.19 Konsep struktur untuk shaft dan sirkulasi

Sumber: Analisis, 2000

Core

Untuk perletakan tangga darurat, agar tidak mengganggu view guestroom maka

perletakannyasebagai berikut: ^

jestroi m

Koridor

Ramp / Tangga darara G iestro, m

Gambar 4.20 penempatan tangga darurat yaitu berupa ramp

Sumber: Analisis, 2000

4.5. Utilitas

Utilitas akan didasarkan pada dasar pertimbangan sebagai berikut:

1). Guestroom terdiri dari kamar mandi yang menyebar (point 4.4, halaman 86).

2). Bangunan bertingkat.

3). Fixture untuk difabel.

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep utilitas
sebagai berikut:
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). Kerena terdiri dari kamar yang menyebar yang berada disetiap kamar, begitu juga

dengan fixturenya. Berarti shaftnya juga menyebar, dimana dua kamar mandi ada satu

shaft.

i juestr ><>m

ibLfiV mShall ar\Sha:

Koridor

Gambar 4.2fl Penataan shaft utilitas paAaguVsifooni

Sumber: Analisis, 2000

2). Bangunan bertingkat, sehingga dengan adanya shaft maka sistemnya down feet.

Pipi air naik

Bak air atas

Saluran distribus

Gambar 4.22 Sistem utilitas

Sumber : Analisis, 2000

3). Perletakan fixture bagi difabel disesuaikan dengan ketinggian batas maksimum difabel.

4.6. Perancangan Site

Perancanagn site didasarkan pada pertimbangan : view, sirkulasi (tamu menginap

dan tidak menginap, karyawan, barang umum dan makana), dan peruangan.

Berdasarkan pendekatan pertimbangan tersebut, maka didapat konsep
perancanangan site sebagai berikut:



Dari segi view

.ViiW

I 3 ( l\-*i-.ufW»v<j, fAt»--»p')

^

--*£-
UTAlU*

Gambar 4.23 View yangdihasilkan dari site yangada

Sumber: Analisis, 2000

Dari segi jalur sirkulasi

rf^&
,, i IfUMtftr*'

>,)(. r.vt;r*;

jjw**5 y

H C- T

{__ j

*V.',K

#
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;'T;| ) ,*1'JV Vsiv jtvuli

I >

Gambar 4.24 Jalur sirkulasi antara tamu, karyawan dan barang

Sumber: Analisis, 2000
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Dari segi peruangan

sff(ft««K*tf

UrVf —

~ \Hi\\rW*lA

Gambar 4.25 Penataan ruang pada site

Sumber: Analisis, 2000

Perletakan guestroom berdasarkan view

View yang ada didaerah site semuanya baik, maka gustroom dibuat bisa melihat

semua view yang ada disekitar site, yaitu dengan bentukan guestroom yang radial

menyebar. Konsep bentukan guestroom secarakeseluruhan dapatdilihat dibawah ini :

View

View T WView

View

View

Gambar 2.26 Pengaturan view untuk guestroom

Sumber : Analisis, 2000

View
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ii. Stuktur OrgHiibasi di Kngincring Dept.

l'li«UwvtiM)| I V|>4

Chief Enwnoafing

Shiil Supcrvi.Mir Mainietuncc Upcrvitor of
Mechanical St likctrical

OpcraUx Municiunccllunihct/MinIciun
ccKlectricjl

b. Stuktur Organisasi Housekeeping Dept.

Housekeeping Dep<

Housekeeper

Asa. 1lull**:LitpcT

Senior I1K Supervisor

I'ubiit; Aj-ca S*ipcrv-uu»r Floor Supcrvuor

Junior Supervisor

OtlcrTako-

Cliambornwid (room ancntUnf)

Ilouacirum

IJruxi

•upcrviBor/Tloru

Seoimtfcna /Uniform
Linen Attendant

OuUidc i'onUaiMv

(liict fcn&nwtfriug

Carpenter <1 'inLer/Muon/Swimra
tngpool Maintenance

H
I jtuulry Manager

LjuiuJr> supcr\-iw>f

Vjlcl RLUnu.T/\V'jfJn.T ]
l'n»m.T Dry Cleaner I



c. Sluktur OrgHiiisaiai Special Project Dept.

KuccUIProfoclDcnt

d. Stuktur Organisasi Front Office Dept.

Special Project
Manager

Front Office Dept

Front Office
M-uugcr

Duty Manager

Club Arena Filnua
Center Contractor

Dancer

Bell cipjjin Senior Guest

Relation* Oll'tccr

Tekpon Supervisor denervation Supervisor

.-Van Bel! Captain

Air port
Kepreset(Utivc

GucKt Relation

Officer

Bellman /Driver

Gooul Service

Agcni

.H.M.b.^fl8M..^.?.3S^.!?...0.^P.M.?.l.^.^. pflyabel

Secrcian/lJuitinewi

Center Secretary

Operator Reservation Clerk



e. Struktur Organisasi Finance Dept

-JiuW. «l»ri m*ivriMt miwiM^f •

huhungannya dgn F* & B majuigcr

liiLiiiCh Nei.ul.tfV

Cost Controller

A**. Owl

Contrutkrr

Store SupcJMnor

Income Auditor

Nixht AwJiio

hub...dari..guest service agent

Food Cost Clerk

General Supplies
Clerk

Storekeeper/
Receiving Clerk

F & D Casjiicr

Fin-tftcc t^cpt

Financial Controller

hubunp»nn>* dj$n payroll coordinator
Am. 1'iium-e

C(«itroUer

Am. (Inel

Accunttanl

General Cashier/

1'ay master

Account I'ayabel

Credit Manager

Account Receivable

F.DI'MuuKei

Ass. WW Manager



f. Struktur Organisasi Food & Beverage Dept.

hub. dari lint contruller

Food 4 Ucwragc
Manager

Keslorant

SujKi"visor

Jtmi.Jf kc>loi-..nl

Superv i.*» >r

C.UJUin

Senior

I [ostcis. Sr.

Waiter Sr.

Waitress

Waiter-Waitress.

Hostess. Uoom

Service Order

laker

Bus boy Ua-.«h-|

IW

Captain

Teod-JT

Wjiter'

U'aitrcs

Harbo) [

Banquet Supervisor

Banquet
Captain

Banquet
Waiter Waitress

Banquet boy/I3us
jjirl

Food A Beverage
Dcpi

FJtceutive Chef

Sou* Chef

Pa«ry chef

Chef IX

I'artie

Kcmi Chef

Dc Faroe

First

Commii

Secound

Commit

Cook Helper

Executive

Chef

Chief
.stev.jrd

Steward

Supervisor



g. Struktur Organisasi Sales & Marketing Dept.

hubungannya kc general manager

Itjitquct Njlei
NLuuger

Ass. Uanquef
Sales MaruguT

Banquet Sales
I'Accutiw llanquet

Coordinating
Exeeuiive

h. Stuktur Organidsasi Personal Dept.

Personal

Secretary

hubungan dari As*. Financial controller

Sales A

NUtetmj IV'pt

iJircctoruf .SaJc*

Jfc .VU/fcefiug

Ajw. Director of

Sale*

•SJwn M.uiiiyer

.-Us. Sale*

Manager

Sale* Fxeeuiive

Personal Dept

Human Rc*ourc«i

Manager

Personal

Manager

Personnel

Officer

Contiiiuiikoiion

E.vceuiive

Payroll
Coordinator

Sjles &.Marketing
Seerelaiy



i. Struktur Organ ixmi Security Dept.

j. Stuktur Organisasi Executive Office

S«t»rlly D«|»

('Dicf.Swnrily

Ail. Chief

Scturily

Sccurit)' Officer

S^univ (iuiuil

Executive Otfiee

Executive
Secretary


